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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan alat musik 
perkusi terhadap persepsi bunyi irama pada anak kelompok B TK ABA Ngabean I 
Kemusuh Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pre test post test control 
group design. Subyek penelitiana ini adalah siswa kelompok B TK ABA Ngabean 
I Kemusuh Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta yang berjumlah 36 orang yang 
terbagi dalam dua kelompok yaitu kelompok B1 sebagai kelompok kontrol dan 
B2 sebagai kelompok eksperimen. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan dokumentasi. Data yang di peroleh dianalisis dengan 
menggunakan uji t.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan mean yang di peroleh 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yaitu mean dari kelompok 
eksperimen sebesar 5,3333 sedangkan untuk kelompok kontrol memperoleh nilai 
sebesar 4,7222, keterberartiannya diuji dengan menggunakan uji t. hasil dari uji t 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan tersebut sebesar signifikan t 
sebesar 0,000. Nilai t ini kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan alat musik perkusi terhadap 
persepsi bunyi irama pada anak kelompok B TK ABA Ngabean I Kemusuh 
Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan memiliki peranan penting untuk mewujudkan tujuan 
pengembangan nasional bangsa Indonesia. Melalui pendidikan di harapkan 
harkat dan martabat masyarakat Indonesia dapat di tingkatkan, baik di tingkat 
Nasional maupun Internasional. Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas, kritis, kreatif dan 
berakhlak mulia. Sama halnya yang diungkapkan di dalam Undang-undang No 
20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pasal 1 ayat ( 1 ) yaitu : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang di 
perlukan dari dirinya masyarakat, bangsa dan Negara.” 
 
Dalam rangka mewujudkan tatanan pendidikan yang mandiri dan 
berkualitas sebagaimana di atur dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional, perlu di lakukan berbagai upaya strategis dan integral 
yang menunjang penyelenggaraan pendidikan. Kesempatan memperoleh 
pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua (education for all) dan 
dimulai dari pendidikan usia dini. Salah satu pendidikan yang berada diruang 
lingkup Pendidikan Anak usia Dini yaitu Taman Kanak-Kanak yang memiliki 
peranan penting untuk mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan 
mereka untuk memasuki jenjang pendidikan yang selanjutnya. 
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Pada masa ini pertumbuhan serta perkembangan anak sudah mulai 
nampak meski belum sempurna. Perkembangan kecerdasan yang paling pesat 
pada anak usia dini terjadi pada usia 0-8 tahun, pada usia ini anak sering di 
sebut dengan massa  the golden age pada saat ini anak mengalami masa peka 
dimana suruluh komponen perkembangan yang ada pada diri anak akan 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan sehingga anak mampu untuk 
menyerap banyak stimulus yang diberikan dan perkembangan kecerdasan anak 
yang paling pesat terjadi pada usia ini terlebih pada usia 4-6 tahun yaitu pada 
usia Taman Kanak-kanak. 
Hal ini di buktikan oleh penelitian tentang otak, yang menyatakan bahwa 
ketika lahir sel-sel otak bayi telah mencapai 100 milyar walaupun belum saling 
berhubungan. Tetapi ketika anak memasuki usia 3 tahun sel otak telah 
membentuk sekitar 1000 triliyun jaringan koneksi.  
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
menggunakan prinsip bermain sambil belajar. Bermain adalah suatu kegiatan 
yang menyenangkan dan paling digemari oleh anak-anak. Sebagian waktu anak 
di gunakan untuk bermain. Pada saat bermain anak dapat menemukan hal-hal 
baru dan mengeksplorasi hal-hal yang di temukan di sekitarnya. 
Bermain merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan anak di antaranya aspek perkembangan bahasa, 
perkembangan fisik motorik halus dan kasar, perkembangan kognitif, sosial 
emosional, dan juga seni. 
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Bermain sambil mengenal atau memainkan alat musik adalah salah satu 
cara yang bisa di lakukan agar anak bisa mengenal musik dengan cara yang 
menyenangkan sehingga anak dapat memperoleh hal baru yang dapat 
diaplikasikan dalam hidupnya sebagai sesuatu pengalaman yang baru atau 
untuk mengembangkan aspek–aspek perkembangan anak, hal lain yang dapat 
dilakukan anak untuk mengenal alat musik adalah dengan mendengarkan 
musik melalui media elektronik maupun mendengarkan langsung musik yang 
di mainkan dengan menggunakan alat musik tertentu mulai dari musik yang 
paling sederhana. 
Mengenalkan anak pada alat musik merupakan hal yang cukup penting 
karena dengan musik maupun alat musik tertentu maka anak akan lebih peka 
terhadap persepsi bunyi yang ada di lingkungan sekitar anak dengan berbagai 
macam bunyi irama yang sering diperdengankan anak maka secara tidak 
langsung anak akan mengenal masing masing karakter bunyi irama yang 
didengarnya. Dengan mendengarkan musik ataupun memainkan alat musik 
sendiri anak akan lebih kreatif dan dapat mengembangkan kreasi yang dimiliki 
sesain dengan imajinasinya anak juga dapat lebih konsentrasi dengan apa yang 
sedang dilakukannya. 
Usia Taman Kanak-Kanak adalah waktu yang tepat untuk mulai 
mengajak anak mengenal alat musik karena pada rentan usia inilah berlangsung 
perkembangan pendengaran anak yang sangat tepat untuk menerima stimulus 
yang diberikan sehingga anak akan lebih mudah untuk mengenal karakter suara 
musik yang telah didengar anak ataupun mengetahui karakter suara dari alat 
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musik yang telah dimainkan oleh orang lain maupun di mainkan oleh anak 
sendiri. 
Anak-anak biasanya senang untuk memainkan alat musik sesuka hatinya 
dan menciptakan irama yang selaras sehingga ia tampak menikmati ketika 
memainkannya, dapat mengidentifikasi, menirukan dan membedakan alat 
musik yang telah di dengar maupun dimainkan anak akan membawa dampak 
yang positif bagi anak karena mereka akan merasa puas atas hasil yang telah 
mereka ciptakan dan juga merupakan kegembiraan besar bagi anak jika anak 
bisa membedakan masing-masing alat musik yang berragam jenisnya. 
Alat musik sederhana yang dapat di kenalkan, dimainkan bahkan dibuat 
sendiri oleh anak usia Taman kanak-Kanak salah satunya adalah alat musik 
perkusi. Alat musik perkusi atau alat musik pukul merupakan alat musik yang 
bunyinya ditimbulkan oleh pukulan sebuah benda dengan benda lain. Melalui 
alat musik perkusi anak akan dapat belajar mengenai pola ketukan serta 
melatih kepekaan rasa, anak perlu diberi kesempatan dalam memainkan dan 
menjadikan kualitas bunyi alat musik perkusi, alat musik perkusi merupakan 
alat musik sederhana yang dapat dengan mudah dimainkan oleh anak-anak. 
Anak akan berprestasi, mengenal karakter dan mengenal persepsi bunyi irama 
mulai dari alat musik yang sederhana. 
Persepi bunyi irama merupakan langkah awal pemberian stimulus kepada 
anak untuk mengenal bunyi irama dan musik. Banyak pengaruh yang diperoleh 
anak dari permainan alat musik perkusi diantaranya yaitu paham terhadap 
persepsi bunyi. Persepsi bunyi dapat melatih kepekaan indera pendengaran 
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anak karena anak dapat mengidentifikasi bunyi yang dihasilakan dari bunyi 
irama tersebut dengan menggunakan indera pendengaran anak, selain itu 
dengan bunyi irama yang dihasilkan melalui alat musik tertentu juga akan 
melatih sensitifitas dan konsentrasi anak, dengan anak mengenal alat musik 
perkusi melalui persepi bunyi irama anak akan dapat memainfestasikan hasil 
dari pikiran yang berdaya untuk menghasilkan suatu yang baru dan unik 
sehingga bakat dan minat anak dapat menentukan potensi belajar anak. 
Persepsi bunyi irama anak dapat dikembangkan melalui alat musik perkusi. 
Melalui alat musik perkusi ini, anak dapat mengembangkan persepsi 
bunyi irama dengan mengidentifikasi irama, meniru dan membedakan pola 
irama yang telah dibuatnya maupun didengarnya. Mengenalkan persepsi bunyi 
irama pada anak memiliki tujuan untuk memantapkan pengetahuan dan 
mengembangkan  ketrampilan bermusik yang telah di peroleh anak. 
Pengembangan persepsi bunyi pada anak dapat dilakukan dengan cara 
meniru, dalam kamus besar bahasa Indonesia “meniru” dapat diartikan sebagai 
“mengikuti contoh” untuk dapat menciptakan hal yang baru. Anak dapat 
mencontoh/meniru kegiatan yang di lakukan guru. 
Persepsi bunyi merupakan suatu stimulus yang diperoleh dari indera 
pendengaran, diorganisasikan, kemudian diinterpretasikan sehingga individu 
didapat mengidentifikasi bunyi yang telah didengar. Identifikasi bunyi irama 
alat musik perkusi didengar anak melalui indera pendengaran.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata identifikasi dapat di artikan 
sebagai “suatu kegiatan dalam mengenal sesuatu yang belum pernah 
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didengarnya”maksud dari kata didengarnya dalam persepsi bunyi irama anak 
pada waktu sebelumnya anak belum pernah mendengarkan bunyi yang 
didengar anak pada waktu anak mendengarkan bunyi itu, Kata “mencipta” 
sesuai dengan indikator yang terdapat pada kurikulum 2010 tentang Tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan 
kognitif, motorik halus dan motorik kasar,yaitu anak telah mampu menirukan 
3-4 bentuk irama dengan menggunakan tepukan, menciptakan 3-4 irama 
dengan menggunakan tepukan serta anak mampu mengekspresikan 3-4 
permainan tepuk (dengan hentakan kaki, pukulan tangan ke meja, anggukan 
kepala). Hal yang tidak kalah penting dalam persepsi bunyi ialah 
“membedakan” dalam kamus besar bahasa Indonesia membedakan memiliki 
arti tidak sama ataupun berbeda dari pada yang lain. Pada tingkat pencapaina 
perkembangan anak usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan kognitif anak 
dapat membedakan cepat dan lambat suatu ketukan saat bermain musik, anak 
dapat membedakan panjang dan pendek suatu irama pada musik. 
Terkait dengan keadaan yang seharusnya terjadi seperti pada alinia 
tersebut, maka berdasarkan observasi di TK ABA NGABEAN I BANYUREJO 
TEMPEL SLEMAN YOGYAKARTA  pada kelompok B ditemukan bahwa: 
(1) dalam permainan alat musik perkusi anak belum dapat mengidentifikasi 
bunyi irama, karena kegiatan permainan musik  yang dilakukan masih bersifat 
monoton, tidak pernah menggunakan benda-benda yang dapat menghasilkan 
bunyi-bunyian yang dapat menarik perhatian anak sehingga dalam permainan 
musik persepsi bunyi anak kurang dipahami oleh anak. (2) masih banyak anak 
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yang belum mengerti tentang persepsi bunyi irama sehingga saat bermain 
musik  belum tercipta irama musikal. Hal ini terlihat pada saat guru 
memberikan contoh “Tepuk Anak Sholeh” masih banyak anak yang tidak 
memperhatikan apa yang di contohkan guru sehingga anak belum bisa meniru 
tepukan untuk membentuk irama dalam bermusik. (3) anak belum dapat 
menciptakan tepukan yang sesuai dengan gagasannya sehingga dapat 
menghasilkan irama. (4) anak belum mampu tepuk sambil berekspresi dengan 
hentakan kaki, pukulan, anggukan dan gelengan kepala. 
Untuk mengoptimalkan persepsi bunyi irama maka permainan alat musik 
perkusi menggunakan metode takadimi perlu dibuktikan efektifitasnya 
sehingga dapat mendukung anak untuk mengembangkan persepsi bunyi irama 
anak secara maksimal dan sesuai dengan tahap perkembangannya. Adapun 
upaya yang dapat di kembangkan dan berpengaruh terhadap persepsi bunyi 
irama anak salah satu di antaranya dengan permainan alat musik perkusi  
Pemilihan permainan alat musik perkusi untuk anak-anak kelas B TK 
ABA NGABEAN I yang menyatu dalam metode takadimi didasarkan pada 
perjalanan Tingkat Pencapaian Perkembangan, pada dasarnya mulai dari usia 
0-1 tahun anak telah mampu melakukan aktivitas berirama melalui 
mengayunkan badan, bergoyang badan dan melonjak-lonjak. Pada usia 1-2 
anak telah mampu berceloteh berbentuk irama yang belum teratur. Pada usia 2 
tahun anak telah mampu menyanyi secara sepontan lagu yang iramanya hampir 
teratur kemudian mulai usia 3 tahun anak telah mampu menirukan bentuk pola 
irama pendek. 5-6 tahun anak telah mampu (1) menirukan pola irama pendek 
 8 
menggunakan alat musik (alat musik perkusi). (2) anak dapat mulai belajar 
bermusik dengan menggunakan alat musik perkusi, Alat musik yang digunakan 
berasal dari barang bekas. 
Melalui permainan alat musik perkusi maka diharapkan persepsi bunyi 
irama anak dapat berkembang dengan baik sesuai tahapan perkembangannya. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah berikut identifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Permainan alat musik perkusi masih monoton/ belum bervariasi. 
2. Media musik perkusi yang digunakan belum bervariasi sehingga kurang 
menarik bagi anak. 
3. Dalam permainan alat musik perkusi belum tercipta irama musikal karena 
persepsi bunyi irama belum difahami. 
C.  Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas,masalah dalam penelitian ini 
dibatasi pada : pengaruh permainan alat musik perkusi terhadap persepsi bunyi 
irama pada anak kelompok B TK ABA Ngabean I, Kemusuh, Banyurejo, 
Tempel, Sleman, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang diteliti dibatasi 
pada: Apakah ada pengaruh permainan alat musik perkusi terhadap persepsi 
bunyi irama pada anak kelompok B TK ABA Ngabean I? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan peneliti mengadakan 
penelitian eksperimen di kelompok B TK ABA NGABEAN I adalah untuk 
mengetahui pengaruh permainan alat musik perkusi terhadap persepsi bunyi 
irama pada  anak. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian Pengaruh Permainan Alat Musik Perkusi 
Terhadap Persepsi Bunyi Irama pada Anak Kelompok B TK ABA Ngebean I 
Kemusuh, Banyurejo, Tempel,  Sleman, Yogyakarta” memiliki manfaat 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Umum 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan 
terhadap ilmu pendidikan anak usia dini dalam mengembangkan persepsi 
bunyi pada anak melalui proses pembelajaran yang kondusif dan efektif 
shingga dapat memberikan pendidikan yang tepat bagi anak usia dini. 
2. Manfaat Khusus 
a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
secara langsung mengenai pengaruh permainan alat musik perkusi 





b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan masukan 
untuk guru pendidikan anak usia dini dalam memberikan permainan alat 
musik perkusi pada anak. 
c. Bagi orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
orang tua bahwasanya dengan bermain alat musik perkusi juga 




















A. Deskripsi Teori  
1. Deskripsi Teori Perkembangan Alat Musik Perkusi 
a. Pengertian Alat Musik Perkusi. 
Alat musik perkusi sering juga disebut alat musik pukul atau tabuh 
adalah alat musik yang menghasilkan suara dengan cara di pukul, ditabuh, 
digoyang, digosok-gosokkan, atau dengan cara lain yang membuat objek 
bergetar maupun mngeluarkan suara lain baik dengan dipukul menggunakan 
suatu alat, dengan tongkat (stik), maupun dengan tangan kosong, di kocok, 
ataupun di adukan dengan benda lain yang dapat menghasilkan bunyi, 
instrumen perkusi biasa digunakan pada benda yang digunakan sebagai 
pengiring dalam suatu permainan musik yang dimainkan bersama sama atau 
sering disebut dengan permainan alat musik perkusi ansambel. 
Menurut Safrina dalam Wulandari (2012: 50) menyatakan bahwa 
untuk alat musik pukul, cara membunyikannya adalah dengan cara di pukul 
dan disentuhkan satu sama lain sehingga dapat menghasilakan nada. Alat 
musik pukul juga disebut dengan alat musik perkusi. 
Perkusi kata ini berasal dari kata percussion (yang berarti memukul) 
dan percussus (kata benda yang berarti “pukulan”). Jenis musik yang 
termasuk kategori alat musik perkusi ini antara lain adalah : drum set, 
marimba, tamborin, dll.  
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Antropolog dan sejarawan berpendapat bahwa instrumen musik 
perkusi merupakan alat bantu bermain musik pertama kali yang digunakan 
manusia, instrument perkusi seperti tangan, kaki, tongkat, batu dan batang 
lainnya seperti kayu juga termasuk sebagai generasi selanjutnya sebagai 
evolusi alat musik perkusi. Namun dengan seiring berjalannya waktu alat 
musik yang digunakan sebagai alat untuk bermain musik pun semakin 
modern, alat musik perkusi dapat dibuat dengan menggunakan barang bekas 
yang sudah tidak terpakai lagi, alat musik yang dapat digunakan dalam 
bermain musik dapat menggunakan alat rumah tangga yang sudah tidak 
gunakan seperti panci, penggorengan, galon tempat air, ember, drum, kaleng 
susu, kaleng roti dan masih banyak atat rumah tangga yang sudah tidak 
terpakai yang menghasilkan bunyi menarik dan nyaring dapat dipergunakan 
sebagai alat musik perkusi.  
Gary Cook dalam “teaching Percusion” university Arizona 
menyatakan instrumen perkusi di klasifikasikan ke dalam bermacam-macam 
cerita, kadang-kadang bergantung pada konstruksinya, ada tradisi/ fungsi 
dan teori musik orkestra atau kelaziman dengan pengetahuan umum yang 
ada. Instrument berorientasi atau instrumen tak berorientasi meskipun benar 
klasifikasi demikian secara luas terlihat masih kurang jelas. 
Menurut Muhammad (1995: 66) alat musik perkusi atau alat musik 
pukul merupakan alat musik yang bunyinya ditimbulkan oleh pukulan 
sebuah benda dengan benda lain. Alat perkusi merupakan suatu alat musik 
yang menarik karena alat musik tersebut dapat beraneka macam, dapat 
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dibuat sendiri dengan cara yang mudah dan tidak dengan biaya yang mahal 
jika ingin membuat alat musik perkusi tersebut. 
Alat musik perkusi juga dapat dimainkan ataupun dibuat oleh siapa 
saja termasuk anak-anak maka dengan demikian sebagai pendidik juga 
dapat memperkenalkan alat musik perkusi dan mengajarkan cara membuat 
alat musik dari bahan-bahan bekas kepada anak-anak, dalam mengajarkan 
anak untuk membuat alat musik perkusi ini banyak manfaatnya, selain untuk 
melatih dan mengembangkan kreatifitas anak alat musik perkusi ini dapat 
dibuat dengan menggunakan barang-barang bekas sehingga dapat 
menanamkan kebersihan kepada anak memberikan pengetahuan kepada 
anak bahwa barang bekasi itu tidak semua rusak atau tidak bisa digunakan 
namun ada juga barang bekas yang dapat digunakan salah satunya untuk 
membuat alat musik perkusi ini.  
Melalui alat musik perkusi anak akan dapat mengenal musik dan alat-
alat musik mulai dari alat yang sederhana yaitu alat musik perkusi, anak 
juga akan dapat belajar mengenai pola ketukan serta melatih kepekaan rasa, 
anak perlu diberi kesempatan dalam memainkan dan menjadikan kualitas 
bunyi alat musik perkusi, karena alat musik perkusi merupakan alat musik 
yang sederhana dan mudah dimainkan oleh anak-anak Taman Kanak-Kanak 
(Saleh, 2010: 18) anak akan berprestasi mulai dari alat musik yang paling 
sederhana yang baru di kenalnya. 
Pakar musik anak-anak Muhammad (1996: 105) menyatakan bahwa 
alat musik anak Taman Kanak-Kanak di antaranya harus ringan serta 
 14 
memiliki ragam bunyi yang menarik perhatian dan minat anak. Contoh alat 
musik yang ringan bagi anak diantaranya : tambur, drum , triangle, dan 
simbal. Alat musik yang dimaksudkan bisa dibuat sendiri dari bahan-bahan 
bekas yang ada di sekitar kita, artinya kita dan juga anak-anak juga dapat 
menciptakan dan memanfaatkan barang yang tidak dipakai lagi menjadi 
sesuatu yang berarti dan menarik untuk dibuat mainan sebagai sarana untuk 
bermain. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa alat 
musik perkusi (alat musik pukul atau tabuh) adalah alat musik yang 
menghasilkan suara dengan cara dipukul, ditabuh, digoyang, digosok-
gosokkan, atau dengan cara lain yang membuat objek bergetar maupun 
mengeluarkan suara. 
b. Instrument Perkusi 
Instrument perkusi merupakan instrument yang memiliki bentuk dan 
suara yang khas dari masing-masing instrument tersebut. Menurut 
Machfauzia (2006: 1) kata “percussion”berasal dari bahasa inggris atau 
lebih dikenal dengan perkusi, sebenarnya merupakan istilah lain yaitu 
“percussion” yang berarti pukul bentur dan kata “percussun” yang berarti 
pukulan sedangkan yang dimaksud perkusi dalam bentuk Bahasa Indonesia 
(2001: 861) berarti “alat musik pukul”. Sementara itu Banoe (2003: 331) 
mengartikan perkusi sebagai “ragam alat” yang cara membunyikannya 
dengan cara dipukul atau diguncang pernyataan yang sama tentang 
instrumen perkusi, di kemukakan oleh Machfauzia (2006: 1,8) bahwa:  
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Instrumen perkusi dapat diartikan sebagai alat musik yang 
cara memukulnya antara lain dipukul, diguncang, digaruk, 
digosok, saling dibenturkan, serta dihentakkan menggunakan 
stick, tangan, pemukul, yang ujungnya lunak (mallet) dan stik 
berupa sikat dari kawat (wire brush). 
 
Seperti halnya instrumen-instrumen lain, Machfauzia (2006: 4) 
menjelaskan bahwa instrumen perkusi dibagi menjadi dua bagian yaitu 
“instrument perkusi ritmis dan instrument perkusi melodis” tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Instrument Perkusi Ritmis 
Instrumen perkusi ritmis menurut Machfauzia (2006: 8) adalah 
“instrument perkusi yang tidak dimiliki nada”. Dilihat dari sumber 
bunyinya Machfauzia(2006: 2) menjelaskan bahwa istrumen perkusi 
ritmis dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok: Membranphone dan  
Idiophone. Membranphone yaitu sumber bunyi yang dihasilkan dari 
getaran membran, sedangkan idiophone yaitu sumber bunyinya berasal 
dari alat musik itu sendiri. 
Beberapa jenis instrumen membranphone ritmis antara lain drum 
set, cahaya dan jimble, sedangkan jenis instrumen idiophone ritmis antara 
lain triangele, claves, maracas, cabasa, guiro, tambourine, coe bells dan 
vibra slap. 
2) Instrument Perkusi Melodis 
Instrument perkusi melodis menurut Machfauzia (2006: 49) adalah 
istrumen perkusi yang mempunyai nada dengan cara memainkannya 
dipukul dengan stick secara bergantian antara tangan kiri dan kanan. Di 
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katakan bernada karena instrumen tersebut memiliki tangga nada, 
sehingga disebut bernada (melodis). Seperti halnya instrumen perkusi 
ritmis, instrument perkusi melodis dapat diklasifikasikan dalam dua 
kelompok berdasarkan sumber bunyinya: Membranphone dan Idiophone, 
jenis instrumen membranphone melodis yaitu timpani, sedangkan 
instrument idiophone melodis yaitu xylophone, glockenspiel, benyara, 
marimba vibranphone dan tubular bells atau chimes. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang di 
maksud dengan instrumen perkusi adalah alat musik perkusi yang cara 
memainkannya dipukul, diguncang, digaruk, digosok, saling berbenturan 
dengan menggunakan stik. 
Untuk membunyikan instrument perkusi diperlukan tehnik-tehnik 
dalam memainkannya. Adapun tehnik diperlukan dalam pembelajaran 
ansambel perkusi yaitu dengan dipukul dan saling dibenturkan. Teknik 
dengan dipukul merupakan teknik bermain dengan cara memukulkan 
instrument menggunakan tangan dengan posisi telapak tangan 
ditelungkupkan, pemukul yang ujungnya lunak (mallet) dan stick berupa 
sikat dari kawat (wire brushes) sementara teknik saling dibenturkan 
merupakan teknik bermain dengan cara membenturkan dua atau lebih 
instrument perkusi. 
c. Macam-Macam Alat Musik Perkusi  
Macam macam dari alat musik sendiri sangat banyak dan beragam, 
namun tidak semua alat perkusi yang harus diperkenalkan kepada anak, 
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cukup alat musik perkusi yang ringan dan mudah dipegang oleh anak dan  
yang paling penting tidak berbahaya bagi anak. 
Muhammad, (1996: 105) menyatakan bahwa alat musik anak Taman        
Kanak-Kanak diantaranya harus ringan serta memiliki ragam bunyi yang 
menarik   perhatian dan minat anak. Selain alat musik perkusi memiliki 
ragam bunyi yang menarik bagi anak alat musik perkusi juga dapat melatih 
kreativitas anak dalam membuatnya sehingga dapat membuat anak 
berprestasi. 
Seperti yang dikatakana oleh Saleh, (2010: 18) perkusi merupakan alat 
musik yang sangat sederhana dan mudah dimainkan oleh anak-anak Taman 
kanak-Kanak, anak akan berprestasi mulai dari alat musik yang paling 
sederhana yang baru dikenalnya. 
Sebagai langkah awal dalam memperkenalkan alat musik perkusi yang 
sederhana anak dapat diperkenallkan dengan alat musik perkusi yang dapat 
menimbulkan bunyi yang menarik dan bagus seperti berikut ini: 
1) Kerincing  
Kerincing dibuat dari besi yang berbentuk segitiga, pemegangnya 
berupa seulas tali pendek yang diikat pada buncunya. Kerincing 
mempunyai sebatang besi pengetuk. Apabila diketuk kerincing 
menghasilkan bunyi lanjut yang nyaring. 
Cara memegang dan menggunakan kerincing yaitu dengan cara 
memegang dan memainkan kerincing, pegang pada sebelah tangan dan 
dan pengetuk disebelah tangan lain, pastikan tangan yang memegang tali 
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tidak menyentuh kerincing, boleh dimainkan dengan mengetuk pada besi 
yang berbenuk segitiga dengan mengetuk pada besi. 
2) Kastenyet  
Kastenyet instrumen perkusi (vidiophone) yang diganti dalam 
moor, utamiyah musik purba room, instrumen tersebut terdiri dari 
sepasang cengkreng, cengkleng dan kastenyet diciptakan untuk 
menghasilkan klik birama dan bunyi yang sangat bagus atau suara 
ketukan yang terdiri dari sisi pesat klik. Alat musik ini dahulu dibuat 
dengan menggunakan kayu namaun sekarang diperbaiki dan dibuat 
dengan menggunakan kaca sehingga lebih modern dan populer. 
 
Gambar 1.1 kastenat dan kerincing 
Sumber :Mi. Scriband.blogspot.com 
 
3) Tamborin  
 Tamborin adalah alat musik perkusi yang dimainkan dengan cara 
ditabuh dan digoyang–goyangkan, tamborin menghasilkan suara 
gemrincing yang boleh digabungkan dengan suara tabuahn dari bagian 
membrannya. Tamborin di buat dari bingkai kayu bulat yang dilengkapi 
dengan membrane pelapis dari kulit lembu atau plastik tamborim 
mempunyai beberapa symbol atau kerincingan logam disekeliling 
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bingkainya yang akan mengeluarkan bunyi gemerincing bila alat musik 
di goyangkan. Tamborin biasanya dimainkan dengan cara dipegang 
secara menegak dan digoyangkan dengan salah satu tangan disertai 
tabuhan pada membrane kulit dengan menggunakan tangan yang lain.  
 
Gambar. 1.2 Tamborin  
Sumber. Kartinamohamed.blogspot.com 
 
4) Kayu Tik_Tok 
Kayu tik-tok dibuat dengan menggunakan kayu yang diberi 
pegangan yang berfungsi untuk memegang jika ingin mengetuk. Tik tong 
menghasilkan bunyi yang tidak lanjut, bunyi dibagian kanan tik tok tidak 
sama dengan bunyi dibagian kiri. 
Cara memegang dan menggunakan tik_tok dengan tangan kiri dan 
pemegangnya dengan kanan diketuk tik-tok bagian kiri sehingga akan 
menghasilkan bunyi yang bergilir. 
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Gambar.1.3 alat musik perkusi Tik –Tok 
Sumber. Sharinahhashim.blogspot.com 
 
5) Drum  
 Drum merupakan alat musik perkusi yang secara teknikalnya 
diklasifikasikan sebgai membranphones. Gendang yang terdiri dari satu 
membrane yang di kenal sebagai kulit drum, yang diragangkan diatas 
cengkreng dan bersentuhan secara langsung dengan tangan pemain atau 
dengan menggunakan tongkat pemukul drum yang dapat menghasilkan 
bunyi lebih keras lagi. 
 
Gambar.1.4 alat musik perkusi Drum 
Sumber. Syaharimanhamid.blogspot.com 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa alat 
musik perkusi merupakan alat musik sederhana dan mudah di mainkan oleh 
anak-anak sehingga harus ringan dan memiliki ragam bunyi yang menarik 
perhatian dan minat anak yang dapat dimainkan dengan cara dipikul, 
disentuhkan dan digoyangkan. Dalam penelitian ini,. Terkait kesimpulan di 
atas maka akan menggunakan botol bekas, kayu sebagai pemukul,kaleng 
bekas. 
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d. Ansambel Musik Perkusi  
Alat musik perkusi merupakan alat musik yang sangat sederhana dan 
dapat menghasilkan bunyi yang bagus ketika seseorang bisa memainkan 
dengan instrument yang benar, banyak manfaat yang diperoleh dengan 
memainkan alat musik perkusi tersebut alat musik perkusi salah satu 
manfaatnya adalah dengan bermain alat musik perkusi kreatifitas anak akan 
berkembang dengan sendirinya. Alat musik perkusi akan lebih indah jika di 
mainkan secara bersamaan dengan menggunakan alat musik perkusi yang 
terbuat dari bahan yang berneda-beda sehingga suara yang di hasilkan juga 
menjadi kombinasi suar yang bagus yang berasal dari alat musik perkusi 
tersebut. Memainkan alat musik secara bersamma lebih dari dua orang 
sering kali dengan bermain alat musik ansambel perkusi. Berikut pengertian 
ansambel perkusi adalah : 
Istilah ansambel berasal dari bahasa prancis yaitu ensemble yang 
artinya “rombongan/permainan bersama” Kodijat, (1989: 25). Dalam kamus 
bahasa Indonesia, kata ansambel mempunyai bahasa Indonesia, kata 
ansambel mempunyai arti “bersama” Marhijanto, (1991: 52). 
Pengertian ansambel juga disampaikan oleh para ahli diantaranya 
Haryanto (1994: 92) bahasa ansambel musik adalah “permainan musik yang 
dimainkan secara bersama terdiri dari dua orang atau lebih dengan 
menggunakan satu jenis atau berbagai macam alat musik atau vocal 
manusia”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Tambayong (1992: 13) 
yang menyatakan ansambel “berarti kelompok orang-orang bernyanyi. 
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Dengan atau tanpa iringan instrument, begitu juga dengan kelompok pemain 
musik dengan atau tanpa nyanyian”.Sementara menurut Sugiyanto (2004: 
89) ansambel dapat di mainkan sebagai “sebuah sajian musik yang di 
lakukan secara bersama-sama dengan menggunakan satu jenis alat musik 
berbagai jenis alat musik. 
Menurut Ardianto (1996: 7) ansambel dalam musik adalah permainan 
–permainan bersama dalam kelompok kecil dan jumlah pemain berkisar 
antara 2 sampai 15 orang. Sementara menurut Basuki (1994: 2) ansambel 
adalah sebagai berikut: 
“Bentuk penyajian musik yang di mainkan oleh beberapa 
orang dengan menggunakan alat-alat musik tertentu, serta 
memainkan lagu-lagu sederhana.Menurut peran fungsinya 
alat-alat musik yang di gunakan dalam bermain musik 
ansambel dapat di kelompokkan menurut tuga macam, yaitu 
alat musik melodis, alat musik ritmis dan alat musik 
harmonis”. 
 
 Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa ansambel musik adalah 
bermain musik yang dilakukan secara bersama-sama dengan menggunakan 
alat musik ritmis dan melodis sederhana yang dilakukan minimal dua orang. 
Didalam musik ansambel terdapat alat musik yang berfungsi sebgai 
melodi pokok, sebagai pengiring dan sebagai melodi pokok, sebagai 
pengiring, dan sebagai alat musik ritmis. Hal tersebut seperti dikemukakan 
Sulaeman danSuhaya (1995: 1) yang mengatakan bahwa : 
“Musik ansambel pada umumnya terbagi atas tiga macam 
kelompok alat musik yaitu: 1) alat musik melodi ialah alat 
musik yang bernada seperti melodeon, pianika, rekorder, dan 
sulung bamb. 2) alat musik pengiring ialah alat musik yang 
berfungsi sebagai pengiring piano, organ, gitar, harmonica, akor 
dan sebagainya.3) alat musik ritmis ialah alat msuik tak bernada 
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atau dapat di sebut juga perkusi yang bernada seperti triangele, 
simbal. Kastanet, tamborin, tam-tam, senar dram, bass dll”. 
 
Dalam pembelajaran ansambel diperlakukan persiapan-persiapan 
seperti misalnya menyiapkan partitur tersendiri sesuai dengan alat musik 
yang di gunakan kemudian diperlukan latihan untuk menghasilkan kualitas 
bermain ansambel yang baik dan benar. Hal ini sesuai dengan uangkapan 
Basuki (1994: 2) bahwa : 
Agar penyajian ansambel berhasil baik, di perhatikan hal-
hal sebagai brikut : pengaturan perbandingan jumlah alat-alat 
musik yang di pakai, seperti jenis alat musik memiliki partitur 
tersendiri. Latihan-latihan di lakukan secara rutin, teratur, 
terarah.Untuk meningkatkan ketrampilan serta profesionalisme 
para pemain di perlakukan latihan memainkan alat-alat musik 
yang di pakai dalam berbagai macam dasar nada atau tangga 
nada.Hal ini di maksudkan untuk mendapatkan kualitas 
permainan dan ansambel seoptimal mungkin. 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat dijelaskan mengenai 
arti ansambel sebagai permainan musik yang dimainkan secara bersama-
sama, terdiri dari dua orang atau lebih menggunakan satu jenis atau berbagai 
alat musik. Tidak hanya alat musik perkusi modern yang dapat di gunakan 
untuk sebagai iringan musik ansambel namun alat musik perkusi yang di 
buat oleh anak-anak Taman Kanak-Kanak yang berasal dari barang bekas 
juga bisa menjadi alat musik ansambel perkusi, tergantung dari kreatifitas 
anak dalam membuat berbagai macam alat musik perkusi yang dibuat dan 
mengaplikasikannya dalam nyanyian yang didalamnya diiringi dengan 
musik ansambel perkusi secara bersama-sama.  
 
 24 
e. Karakteristik Musik Anak Taman Kanak-Kanak  
Karakteristik anak dapat di sesuaikan dengan kebutuhan dan 
perekembangan anak. Musik juga dapat memberikan kesempatan bagi anak 
untuk berfikir kreatif, karakter musik anak usia 5-7 tahun hendaknya 
memiliki melodi ritme yang sederhana, kalimat tidak panjang dan syair 
dapat di pahami anak. Musik hendaknya sesuai dengan dunia anak. 
Karakteristik musik anak menurut Husni, (2005: 115-116) sebagai berikut: 
1) Pola melodi dan ritme pendek, mudah di ingat, yang pada saatnya 
berguna untuk dapat di kembangkan (improvisasi), di ubah, di perbarui, 
di ulang sesuai kemampuan dan kreatifitas anak. (Gordon, 1990). 
2) Mengandung unsur hasil lain, seperti tempo, dinamik, bunyi, dan 
ekspresi musik yang bisa di olah dan diekspresikan /diganti, hal ini 
memberikan kesempatan anak untuk memperoleh pengalaman mengolah 
bunyi melalui musik. 
3) Lagu yang memiliki syair yang sesuai bagi anak. Syair bisa mengandung 
pesan yang bermanfaat bagi anak.  
4) Musik yang sesuai dengan minat dan menyatu dengan kehidupan sehari-
hari anak. 
5) Musik mengandung hal yang menarik bagi anak. 
6) Dapat memberikan kesempatan pada anak untuk bergerak melalui musik. 
f. Manfaat Bermusik Anak Tanak Kanak-Kanak  
Menurut kamtini Sumanto (2009: 22) banyak fungsi jika anak-anak 
mempelajari musik di antaranya: 
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1) Fungsi psikilogi , secara psikologi anak-anak di tumbuh kembangkan 
melalui nyanyian dalam mental dan kepribadiannya. 
2) Fungsi fisikis, melalui nyanyian anak-anak dibina dalam pertumbuhan 
fisiknya, pernafasannya, kerongkongannya dan lain –lain secara selaras. 
3) Fungsi intelegensi melalui musik dan nyanyian dapat di kembangkan 
daya pikir daya kreativitas dan daya imajinasinya. 
4) Fungsi emosi melalui musik dan nyanyian dapat dibina rasa kasih sayang 
anak-anak rasa senang dan sebagainya. 
5) Fungsi sosial pada diri anak-anak hubungan dengan orang lain :sifat 
menolong, memberi perhatian, dan mengenal kepentingan umum dan 
sebagainya. 
2. Persepsi Bunyi Irama  
a. Persepsi bunyi 
Persepsi bunyi adalah ketika indera pendengaran seseorang mampu 
untuk membedakan ciri bunyi yang satu dengan yang lain, maksudnya orang 
yang mendengar bunyi-bunyi dari sesuatu yang dapat mengeluarkan bunyi 
dia dapat mengidentifikasi bunyi yang didengar itu kemudian mampu 
menangkap dan memahami rangkaian bunyi irama  yang dimainkan oleh 
seseorang sehingga membentuk sebuah irama musik  yang enak untuk 
diperdengarkan. Seseorang yang sedang bermain musik secara tidak 
langsung akan melatih kepekaan dalam persepsi bunyi. 
Tujuan mengenalkan anak pada persepsi bunyi sendiri adalah agar 
anak mampu merespon bunyi, kemudian anak mampu mendengar bunyi 
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yang dihasilkan oleh alat musik yang dimainkan oleh orang lain maupun 
dimainkan sendiri. 
Manfaat dari persepsi bunyi itu sendiri diantaranya adalah : jika anak 
mendengarkan bunyi dari alat musik maka emosi anak akan meningkat akan 
membuat anak menjadi berkeinginan untuk dapat mempelajarinya maka 
hendaknya kenalkan kepada anak alat musik yang berbentuk sederhana, 
dengan persepsi bunyi maka motorik anak juga akan berkembang semurna, 
kemampuan adaptasi bunyi anak akan berkembang. 
b. Persepsi  
Walgito (1997: 221) menjelaskan pengertian persepsi merupakan 
stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan, kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa 
yang diindera. Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Persepsi merupakan 
keadaan integrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Apa 
yang ada dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman 
individu, akan ikut aktif berpengaruh dalam proses persepsi. 
Menurut Gibson, dkk (1989: 146) yang menyatakan definisi persepsi 
adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh individu untuk menafsir dan 
memahami dunia sekitarnya (terhadap obyek), tanda-tanda dari sudut 
pengalaman yang bersangkutan. Dengan kata lain, persepsi mencakup 
penerimaan stimulus, pengorganisasian, dan penerjemahan atau penafsiran 
stimulus yang diorganisasikan dengan cara yang dapat mempengaruhi 
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perilaku dan pembentukan sikap. Gibson, dkk (1989: 148) juga menjelaskan 
bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh 
individu. Oleh karena itu, setiap individu akan memberikan arti kepada 
stimulus dengan cara yang berbeda meskipun obyeknya sama. Cara individu 
melihat situasi seringkali lebih penting dari pada situasi itu sendiri. Persepsi 
bersifat individual, meskipun stimulus yang diterimanya sama, tetapi karena 
setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda, kemampuan berfikir yang 
berbeda, maka hal tersebut sangat memungkinkan terjadinya perbedaan 
persepsi pada setiap individu. Taraf terakhir dari proses persepsi adalah 
individu menyadari apa yang diterima melalui alat indera atau reseptor. 
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan, bahwa persepsi merupakan 
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 
manusia kemudian diproses dan dikategorikan dalam suatu gaya tertentu 
atau dengan kata lain persepsi adalah interpretasi terhadap rangsangan yang 
diterima dari lingkungan yang bersifat individual, meskipun stimulus yang 
diterimanya sama, tetapi karena setiap orang memiliki pengalaman yang 
berbeda, kemampuan berfikir yang berbeda, maka hal tersebut sangat 
memungkinkan terjadi perbedaan persepsi pada setiap individu. 
c. Bunyi  
Bunyi adalah merupakan suatu suara yang dihasilkan oleh benda yang 
dapat menghasilkan suara tidak hanya benda yang dapat disebut dengan 
bunyi namun seseatu seperti manusia maupun hewan yang dapat 
mengeluarkan suara itu juga disebut dengan bunyi yang berasal dari mahluk 
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hidup. Bunyi adalah penempatan mekanis atau gelombang longitudinal yang 
merambat melalui medium. Kebanyakan bunyi adalah merupakan gabungan 
berbagai sinyal getar terdiri dari gelombang harmonis, tetapi suara murni 
secara teoritis dapat dijelaskan dengan kecepatan getar osilasi atau frekuensi 
yang diukur dalam satuan getaran Hertz (Hz) dan amplitudo atau 
kenyaringan bunyi dengan pengukuran dalam satuan tekanan suara desibel 
(dB). Manusia mendengar bunyi saat gelombang bunyi, yaitu getaran di 
udara atau medium lain, sampai ke gendang telinga manusia. Batas 
frekuensi bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia berkisar antara 20 
Hz sampai 20 kHz pada amplitudo berbagai variasi dalam kurva responsnya. 
Suara di atas 20 kHz disebut ultrasonik dan di bawah 20 Hz disebut 
infrasonik. Bunyi dapat berasal dari mahluk hidup maupun suatu barang 
yang sering disebut alat musik sember bunyi dari alat musik dapat 
dibedakan diataranya oleh bentuk alat musik, bahan yang dipergunakan 
untuk membuatnya maupun alat  pemukul yang digunakan untuk memukul 
alat musik itu sendiri. 
Menurut Collier dan Cohen (1990: 12) Bunyi biasanya diproduksi 
oleh sumber bunyi yang mengubah tekanan udara yang ada pada ruangan 
sehingga partikel-partikel udara membentuk bunyi makan keras suara yang 
di hasilakan maka makin cepat pula perubahan yang tekanan udara yang 
terjadi perubahan tekanan udara menghasilakan gelombang bunyi. 
Menurut Thomas (2005: 279) segala sesuatu suara yang dapat 
diperdengarkan oleh telinga manusia itu disebut dengan bunyi, manusia 
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dapat mendengarkan bunyi sejak manusia ada dalam kandungan berusia 4 
bulan, bunyi yang pertama kali didengarkan oleh bayi adalah bunyi detak 
jantung ibunya kemudian anak baru bisa mendengarkan suara-suara lain 
yang berasal dari luar kandungan seperti stimulus-stimulus musik classic 
yang sengaja ibu perdengarkan diperutnya untuk sang anak karena musik itu 
dapat berfungsi untuk merangsang sel-sel otak bayi. 
Menurut Garrett, (2003: 218) bunyi suara yang dapat didengar oleh 
anak usia dini ialah suara yang memiliki sensitifitas untuk didengar, berupa 
getaran suara yang sampai ke telinga melalui udara. Dengan frekuensi 
antara 20 sampai dengan 20.000 hz. Getaran suara dibawah frekuensi 20 hz 
dan di atas frekuensi 20.000 hz sulit sulit untuk didengar. Artiny suara 
dibawah frekuensi dua puluh sangat rendah dan tidak dapat ditangkap 
getaran suara oleh telinga Solso (2002 :91).  
Menurut Thomas (2005: 279) segala sesuatu yang di perdengarkan 
kepada anak usia dini haruslah bunyi suara yang fokus pada pola utama 
suara, menyenangkan, menumbuhkan perhatian, menarik, dan memiliki 
limit waktu dan frekuensi yang cukup untuk didengar. Jadi apa yang 
didengar oleh anak usia dini dengan dimensi-dimensi tersebut akan 
tersimpan dalam otak yang disebut temporal lob yang melibatkan 
pendengaran (Santrock, 1997: 138) apa yang didengar ditelinga kanan akan 
tercatat ditelinga kiri begitupun sebaliknya apa yang di dengar ditelinga kiri 
akan dicatat dalam telinga kanan (Garret, 2003: 222). Berkaitan dengan 
keterbatasan pendengaran maka sebagai orang tua dan pendidik harus dapat 
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menghindari perkataan yang tidak baik, perdengarkan kepada mereka kata-
kata yang indah, suara musik ritmik, yang merdu dan macam-macam bunyi 
suara yang indah dan syahdu sehingga menyenangkan bagi pendengaran 
anak usia dini.  
Bermain dengan permainan yang dapat melatih konsentrasi 
mendengar pada anak dapat dilakukan dengan cara membunyikan benda 
benda yang dapat menghasilkan bunyi bunyian. Misalnya drum, galon air 
minum, kotak pasir, segitiga dan stik. Drum dipukul pada tepinya, kemudian 
bagian tengahnya, akan menghasilkan bunyi yang rendah dan tinggi. Stik 
dipukul pada benda-benda yang menghasilkan bunyi misalnya stik dipukul-
pukulkan pada galon air minum, botol, piring, mangkuk, gelas, ember, 
panik, baskom dan lainnya yang mudah didapat dilingkungan sekitar 
sehingga anak-anak akan kaya dengan berbagai macam bunyi dan suara 
yang dapat didengar dari lingkungan sekitar. 
Menurut (pilligian, 2006: 152) benda benda yang dipukul dengan stik 
dan menghasilkan berbagai bunyi suara akan sangat menarik bagi anak usia 
dini sehingga mereka dapat  berkonsentrasi pada bunyi suara tertentu sedikit 
demi sedikit. Dengan anak terbiasa memperdengarkan berbagai bunyi yang 
berasal dari lingkungan sekitar seperti peralatan rumah tangga yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari maka anak akan lebih mudah untuk 
meningkatkan daya konsentrasi anak. 
Menurut (Thijsswn, Jo; 1992: 152) yang disebut dengan konsentrasi 
berdasarkan pengalaman empirik jadi latihan konsentrasi mendengar 
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merupakan upaya untuk membangun kematangan anak usia dini dan TK 
dalam mendengar berbagai jenis bunyi dan suara, ucapan kata-kata dan 
kalimat sederhana, ritme dan irama, sehingga mereka mampu untuk 
membedakan dan memilih bunyi suara dari berbagi sumber bunyi di 
lingkungan sekitarnya. Hasil dari segala sesuatu yang akan didengar anak 
usia dini sebagai objek konsentrasi mendengar ini tertuju pada tingkat 
kematangan dan perkembangan bahasa. Sebab mendengar merupakan 
merupakan bagian yang sangat penting dalam proses berbahasa bagi setiap 
manusia sedangkan bahasa anak akan terbentuk mulai anak usia dini.  
d. Tranmisi Bunyi  
Menurut Garman, 1994: 4) bunyi yang dihasilkan manusia maupun 
bunyi yang berasal dari alam ditranmisikan ke telinga pendengaran melalui 
gelombang udara. Pada saat bunyi dekeluarkan, udara tergetar suara dan 
membentuk semacam gelombang. Gelombang yang membawa bunyi itu 
bergerak dari  depan mulut pembicara kearah telinga pendengar. Dengan 
mekanisme yang ada pada telinga, manusia menerima bunyi ini dengan 
melalui syaraf-syaraf sensori bunyi  yang kemudian dikirimkan ke otak 
manusia untuk di proses dan kemudian ditangkapnya. 
Pemrosesan otak dibimbing oleh pengetahuan kita tentang bahasa 
tersebut, termasuk pengetahuan kita tentang bunyi-bunyi itu dibuat dan fitur 
apa saja yang terlihat.  
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Menurut Clark dalam soenjono  2005: 49) suatu bunyi yang dapat 
diucapkan oleh ank-anak salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan dimana 
bunyi itu berada. 
Menurut Clack & Clack, 1977: 49) ada tiga tahap dalam pemrosesan 
persepsi bunyi : 1) Tahap Auditori : pada tahap ini manusia menerima 
ujaran sepotong demi sepotong. Ujaran ini kemudian ditanggapi dari segi 
fitur akustiknya, konsep-konsep seperti titik artikulasi, cara artikulasi, fitur 
distingtif, dan Vot sangat bermanfaat di sini karena ihwal seperti inilah yang 
memisahkan satu bunyi dari bunyi yang lain. Bunyi-bunyi dalam ujaran itu 
di simpan dalam memori auditori. 2) Tahap fonetik : bunyi-bunyi itu 
kemudian diidentifikasi. Dalam proses mental misalnya, apakan bunyi 
tersebut [+ konsontal ] , [+ vois], [+nasal], dst. Begitu pula lingkungan 
bunyi itu : apakah bunyi tadi diikuti oleh  vocal atau oleh konsonan. Kalau 
oleh vocal, vocal macam apa-vokal depan , vocal belakang, vocal tinggi, 
vocal rendah, dsb. Untuk menentukan bunyi apa yang akan didengar dengan 
memperhatikan hal-hal seperti titik artikulasi, cara artikulasi dan fitur 
distingtifnya. Kemudian VOT-nya juga diperhatikan karena VOT inilah 
yang akan mnentukan kapan getaran pada pita suara terjadi. Segmen-
segmen bunyi ini kemudian disimpan dimemori fonetik.  
Perbedaan antara memori audio dengan memori fonetik adalah bahwa 
pada memori audio dengan memori fonetik adalah pada memori audio 
semua variasi yang ada pada bunyi itu disimpan pada memori audio bukan 
fonem dan bukan hanya titik artikulasi, cara artikulasi , dan fitur-fitur di 
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signifikannya saja tetapi juga pengaruh bunyi yang mengikutinya. Dengan 
demikian setidaknya diikuti oleh bundaran bibir (lip-rounding). Pada 
memori fonetik, hal-hal seperti ini sudah tidak di perlukan lagi karena 
begitu ditangkap bunyi itu sebagai bunyi maka detailnya sudah tidak 
signifikan lagi.  Analisi mental yang lain adalah untuk melihat bagaimana 
bunyi-bunyi itu diurutkan karena urutan bunyi inilah yang nantinya 
menentukan kata yang berda bila urutanya beda. 3) Tahap Fonologis : pada 
tahap ini metal kita menerapkan aturan fenologis pada deretan bunyi yang 
kita dengar untuk menentukan apakah bunyi-bunyi tadi sudah mengikuti 
aturan fonotatik . 
e. Pengertian Irama 
Irama berasal dari kata wirama yang berarti gerak yang berukuran, 
ukuran perbandingan, mengalir. Gerak perulangan atau gerak yang mengalir 
ajeg (teratur) dan terus menerus. Perulangan bentuk biasanya memberi 
kesan keselarasan dan bentuk diulang seakan akan seperti ketukan dari 
sebuah irama. Irama adalah ketukan yang dilakukan secara teratur, Irama 
akan memperindah musik sehingga banyak orang dapat merasakan 
keindahan musik. Irama juga mempunyai istilah lain yaitu ritme. 
Irama merupakan aspek yang paling mendasar dari perkembangan 
musik pada anak-anak. Anak-anak berusia antara delapan belas bulan dan 
dua tahun dapat menunjukkan pemahaman pulsa ritmis dan pengakuan pola 
berirama melalui bermain musik dan kegiatan. Dunia ini penuh dengan 
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suara berirama, dan anak-anak mengembangkan kosakata ritme dengan 
meniru suara yang mengelilingi mereka. 
Menurut (Jamalus, 1988: 7) Irama adalah urutan rangkain gerak yang 
menjadi unsur dalam sebuah musik Irama berhubungan dengan panjang 
pendeknya not dan berat ringannya tekanan atau aksen pada not. Namun 
demikian, oleh teraturnya gerak maka irama tetap dapat dirasakan meskipun 
melodi diam. Dan keteraturan gerak ini menyebabkan lagu lebih indah 
didengar dan dirasakan 
Irama atau Ritme adalah pengaturan bunyi dalam waktu. Menurut 
gitar pedia ritme adalah pengaturan logis rangkaian bunyi berdasarkan lama 
singkatnya ia dibunyikan agar menghasilkan sebuah gagasan musikal, tanpa 
not sekalipun kita masih bisa membuat musik yang berupa kumpulan bunyi 
tetabuhan ritmis, sebaliknya, musik tidak akan lengkap apabila tidak ada 
ritme, sekalipun kita memiliki macam-macam not dan warna suara.ritme 
adalah suatu bagian dari melodi atau lagu. Ia berhubungan dengan distribusi 
not-not dalam waktu dan tekanan not-not itu. Not-not dalam waktu ini diberi 
berbagai nilai. Ritme harus dibedakan dengan matra. Secara sederhana, 
matra adalah pengelompokan ketukan-ketukan dasar yang tetap dari suatu 
lagu. Dalam musik populer, ia disebut beat, suatu kata bahasa Inggris yang 
berarti “ketukan” dalam bahasaIndonesia. Jenis-jenis matra membentuk 
jenis-jenis birama seperti 2/4, 3/4, 4/4, 6/4, 3/8, 6/8, 9/8, dan 12/8. Angka di 
sebelah kiri garis miring menunjukkan jumlah ketukan per birama; angka di 
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sebelah kanan menunjukkan nilai not dasar yang melandasi berbagai nilai 
not yang membentuk ritme suatu lagu. 
Menurut (Soeharto, 1975: 51) Irama dalam musik terbentuk oleh 
bunyi dan diam, dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang 
pendeknya, membentuk pola irama, bergerak menurut pulsa dalam ayunan 
irama. Irama dapat dirasakan dan didengar. 
Menurut Safrienna dalam wulandari ( 2012: 32) irama merupakan  
bagian dari unsur musik. Unsur musik sendiri terdiri atas :irama/ritme itu 
sendiri, melodi, harmoni, bentuk lagu, dan ekspresi. Irama merupakan unsur 
yang dianggap paling mendasar dalam musik dimana irama dalam musik 
terbentuk dari perpaduan sekelompok bunyi dan diam dengan bermacam-
macam lama waktu atau panjang pendeknya, gerak irama ini berkaitang 
dengan kecepatan atau tempo. Irama mencakup pulsa/ketukan, birama dan 
pola irama. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
irama adalah salah satu unsur musik yang paling dasar dalam musik, irama 
terbentuk dari beberapa bunyi yang panjang pendek ketukkannya 
bermacam-macam. 
f. Instrumen takadimi  
Richard Hoffman, dkk (2012: 45)  merancang suatu sistem irama-
pedagogi disebut Takadimi yang didasarkan pada penelitian, teori belajar, 
dan metode praktek terbaik. Salah satu ciri yang paling menarik adalah 
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bahwa hal itu dapat digunakan dengan semua usia tingkat dan di umum, 
paduan suara, dan musik instrumental.  
Menurut Ahli Kodály Philip Tacka dan Michael Houlahan (2012: 61)  
dari Millersville University telah menyatakan bahwa "sistem ritme 
Takadimi memecahkan masalah yang terkait dengan suku kata irama 
Kodály. Takadimi juga memberikan kesempatan untuk menggunakan suku 
kata untuk memahami dan melakukan ritme yang lebih kompleks sambil 
mempertahankan divisi mendasari ritme itu. Sebagai contoh, satu kelompok 
siswa dapat melakukan kembar enam (ke-vo-ki-di-da-ma) sementara teman 
sekelas mereka secara bersamaan melakukan basis rootdivision kembar tiga 
(ta-ki-da) untuk pemahaman yang jelas tentang pulsa, pembagian pulsa , Ini 
bisa sangat produktif dalam mengajar konsep waktu, subdivisi berirama, 
hubungan antara irama, dan ritme. Suku kata Rhythm dalam takadimi 
berfungsi sebagai link penting antara suara dan simbol, menyediakan 
koneksi penting yang memfasilitasi mengubah notasi baik menjadi suara 
(membaca) dan suara ke dalam notasi (notating). Karena setiap sistem suku 
kata dirancang untuk tujuan tertentu, pemilihan sistem irama-suku kata 
memiliki implikasi jangka panjang yang melekat. Takadimi adalah sistem 
suku kata berbasis beat, Takadimi Sistem ini relatif sederhana karena hanya 
dua set terkait suku kata: satu untuk divisi mengalahkan sederhana dan satu 
untuk divisi mengalahkan majemuk. Sistem unik untuk Takadimi adalah 
bahwa setiap subdivisi memiliki suku kata yang unik. "Dalam ukuran 
sederhana, setiap serangan, tanpa notasi, disebut 'Ta', dan setiap serangan 
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pada paruh kedua mengalahkan disebut 'di.' Subdivisi lebih lanjut disebut 
'ka' dan 'mi.' Dalam meter majemuk, 'ta' lagi merupakan serangan terhadap 
irama, dan suku kata 'ki' dan 'da' berfungsi untuk mengartikulasikan 
perpecahan mengalahkan. Subdivisi selanjutnya adalah 'va', 'di', dan 'ma'. 
3. Definisi Bermain  
a. Pengertian Bermain  
Menurut Soegeng Santoso (2002: 142) bermain adalah suatu kegiatan 
atau tingkah laku yang dilakukan anak secara sendirian atau berkelompok 
denggan menggunakan alat atau tidak untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi 
bermain ada yang dapat di lakukan secara sendiri dan ada pula yang dapat di 
lakukan secara berkelompok. 
Menurut Hurlock bermain adalah setiap kegiatan yang di lakukan 
untuk kesenengan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil 
akhir. Bermain di lakukan secara suka rela dan tidak ada paksaan atau 
tekanan dari luar. Anggraini Sudono mengatakan bermain adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat yang yang 
menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan 
maupun mengembangkan imajinasi pada anak. 
Menurut Bergen dalam Soemantri (2002: 63) bermain terdiri beberapa 
jenis yaitu :bermain bebas, bermain dengan bimbingan, dan bermain dengan 
arahan. Ada juga pembagian bermain di tinjau dari jumlah anak yang 
terlibat. Ada jenis yang bermain sendiri, berdua atau ber ramai-ramai.bentuk 
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bentuk bermain tersebuat dapat diterapkan dalam pendidikan anak termasuk 
kegiatan pendidikan di TK sebagai kegiatan belajar. 
Johnson et Al (1999: 22) mengemukakan bahwa ada 116 definisi 
tentang bermain. Salah satu diantaranya mengatakan bahwa bermain adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan berulang ulang demi kesenangan, jadi apapun 
kegiatannya, apabila di lakukan dengan senang bisa di katakana bermain. 
Lav vygotsky ( Suratno, 2005: 75 ) melihat bermain adalah 
memajukan kemampuan berfikir abstrak, merupakan cara bermain dalam 
kaitannya dengan Zona of Proximal Development (ZPD). ZPD adalah jarak 
antara aktual dan potensial yang di miliki seorang anak. Dengan bermain 
maka potensi anak akan berkembang sejalan dengan kemampuan aktualnya. 
Dengan kata lain bermain akan mengembangkan ZPD anak. Selain itu 
Vygotsky percaya bahwa bermain merupakan salah satu cara anak untuk 
belajar mengatur diri sendiri. 
Moyles (1994: 81 ) dalam bukunya The Excellence of play 
mengatakan bahwa melalui perainan, pertama kali anak akan melakukan 
eksplorasi, kemudian menggunakan pengetahuan yang ada, selanjutanya 
memahami dan akirnya memecahkan persoalan yang dihadapinya. 
Permainan yang dapat membuat anak senang salah satunya dengan 
bermain menggunakan alat musik perkusi, permainan ini dapat membuat 
anak bahagia karena meskipun alat musik perkusi merupakan alat bermain 
yang sederhana namaun dapat menghasilakn bunyi yang cukup bagus dan 
dapat membuat anak menjadi enjoy ketika memainkan alat musik perkusi 
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ini, siapa saja dapat bermain dengan alat musik perkusi ini karena alat musik 
perkusi dapat dibuat sendiri dan tidak memakan biaya banyak untuk 
membuatnya tidak memangdang orang berada atau tudak dapat memiliki 
mainan ini dan dapat memainkannya sesuka hati bahkan dapat menjadi 
iringan musik untuk bernyanyi ini lah salat satu fungsi dari alat musik 
perkusi dan yang perlu di ketahui dengan memainkan alat msuik perkusi 
maka kreatifitas anak juga bisa berkembang. Fungsi bermain yang lain juga 
dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut  
Menurut Jerome Burner memberi penekanan bahwa fungsi bermain 
sebagai sarana mengembangkan kreativitas dan flekibilitas perilaku berfikir 
anak. 
Menurut Sutton Smith (2005: 127) fungsi bermain adalah untuk 
memudahkan transformasi simbolok kognisi anak sehingga dapat 
meningkatkan fleksibilitas mental mereka, dengan demikian anak dapat 
menggunakan ide-idenya dengan cara baru serta tidak biasa dan 
menghasilkan ide kreatif yang dapat di terapkan untuk hubungan adaftif. 
Menurut Jarome Singer (1999: 5) berpendapat bahwa fungsi bermain 
adalah memberikan suatu cara bagi anak untuk memajukan kecepatan 
masuknya perangsang (stimulasi), baik dari dunia luar maupun dari dalam, 
yaitu aktivitas otak yang secara konstan memainkan kembali dan merekam 
pengalaman pengalaman. Melalui bermain anak dapat mengoptimalkan laju 
stimulasi dari luar dari luar dan dari dalam. 
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Menurut Santrock (1998: 77) fungsi bermain bagi anak adalah untuk 
menerima pengalaman yang sangat menekan dalam hidupnya. 
Dari pernyataan beberapa ahli diatas dapat di simpulkan bahwa 
bermain merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan anak-anak dan 
bersifat sangat menyenangkan, bahkan banyak ahli yang berpendapat bahwa 
dunia anak adalah dunia bermain karena bermain merupakan suatu kegiatan 
yang bebas anak akan merasa dirinya tidak tertekan dan dapat melakukan 
apa saja dengan permainan asalkan dalam bermain anak harus didamping 
orang tua agar permainan yang dilakukan anak tidak membahayakan diri 
anak sendiri. 
b. Bermain Alat Musik Perkusi  
Alat musik perkusi merupakan alat musik sederhana yang dapat dibuat 
sendiri dengan menggunakan barang bekas, alat musik perkusi jika 
dimainkan akan menghasilkan bunyi yang menarik, alat musik perkusi dapat 
dimainkan oleh anak-anak maupun orang dewasa sebagai berikut contoh alat 
musik tersebut dan cara memainkannya : 
1. Lonceng  
Lonceng merupakan alat musik perkusi yang dapat dibuat sendiri 
menggunakan tutup bolol kaleng yang sudah tidak terpakai kemudian 
dipukul-pukul hingga rata sampai menyerupai koin, kemudian di beri 
lubang pada tengah tutup botol yang nantinya akan di gunakan untuk 
meronce menggunakan kawat kemudian setelah selesai di ronce siapkan 
kayu dengan ukuran sedang yang akan dikaitkan kedua ujung dengan 
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kawat yang akan digunnakan untuk memegang lonceng. Untuk lebih 
amanya lonceng di beri bingkai berupa plastic yang diikatkan pada 
bingkai tersebut. Lonceng ini akan menghasilakn bunyi yang halus dan 
nyaring apabila di goncang. 
Cara memegang dan memainkan lonceng : 
a) Masukkan empatn jari ke dalam gelong lonceng dan genggam bagian 
kayu yang di sediakan untuk memegang maka lonceng akan 
menghasilkan bunyi untuk di goncang. 
b) Genggam pemegang lonceng dengan tangan kiri kemudian ketukkan 
pergelangan tangan kiri dengan tangan kanan yang menggenggam 
lonceng. 
2. Tik-tok  
 Tik –tok biasanya dibuat dari bahan dasar kayu, tik-tok mempunyai 
pemegang dan sebatang pengetuk. Tik-tok menghasilkan bunyi yang 
tidak lanjut, bunyi tik-tok yang di hasilkan dari tik-tok sebelah kiri dan 
sebelah kanan tidak menghasilkan bunyi yang sama. 
Cara memegang dan memainkan tik-tok 
a) Pemegang tik-tok dengan tangan kiri dan pengetukannya dengan 
tangan kanan. 
b) Ketuk tik-tok pada bagian kiri dan kanan secara bergiliran. 
3.Tamborin  
Tamborim merupakan gelung yang di buat dari kayu atau plastik. 
Di sekelilingnya terdapat ceper-ceper besi kecil yang menghsilkan bunyi 
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apabila di guncang.Terdapat dua jenis tamborin yaitu tamborin berkulit 
dan tamborin tanpa kulit. 
Cara memainkan tamborin ada dua cara yaitu : 
a) Pegang tamborin dengan tangan kanan dan goyangkan ke kiri dan ke 
kanan.  
b) Pemegang tamborin dengan tangan kiri. Ketuk tepi tamborin atau kulit 
tamborin dengan ujung jari tangan kanan atau kiri. 
B. Kerangka Pikir  
Pada dasarnya pendidikan di sekolah taman kanak-kanak adalah waktu 
yang tepat untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak 
diantaranya asepek perkembangan bahasa, fisik motorik kasar dan halus, social 
emosionl dan juga bahasa. Pada usia ini biasanya anak sedang mengalami masa 
peka dimana suruluh komponen perkembangan yang ada pada diri anak akan 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan sehingga anak mampu untuk 
menyerap berbagai stimulus yang diberikan dan perkembangan kecerdasan 
anak yang paling pesat terjadi pada usia ini terlebih pada usia 4-6 tahun yaitu 
pada usia Taman Kanak-kanak. 
Salah satu kegiatan menarik dan menyenangkan yang dapat dikenalkan 
kepada anak adalah bermain musik, kebanyakan orang menyukai musik karena 
dengan mendengarkan musik biasanya seseorang hatinya akan menjadi nyaman 
dan merasa bahagia, musik juga dapat melatih konsentrasi anak terutama pada 
pendengarannya, anak-anak akan merasa bahagia dan bangga apabila anak 
dapat memainkan musik sesuka hati. Pada usia anak-anak terutama pada usia 
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5-6 tahun adalah waktu yang tepat untuk memberikan stimulus kepada anak 
berupa mengenalkan kepada anak alat musik yang paling sederhana yaitu alat 
musik perkusi. 
Menurut Safrina dalam Wulandari (2012: 50) Alat musik perkusi sering 
juga disebut alat musik pukul atau tabuh adalah alat musik yang menghasilkan 
suara dengan cara dipukul, ditabuh, digoyang, digosok-gosokkan, atau dengan 
cara lain yang membuat objek bergetar maupun mngeluarkan suara lain baik 
dengan dipukul menggunakan suatu alat, dengan tongkat (stik), maupun 
dengan tangan kosong, di kocok, ataupun di adukan dengan benda lain yang 
dapat menghasilkan bunyi. Alat musik perkusi itu dapat dibuat sendiri oleh 
anak dengan cara yang sederhana jika anak dapat menghasilkan suatu karyanya 
sendiri kemudian menggunakan dengan caranya sendiri maka anak akan 
merasa lebih bahagia dan lebih memaknai alat musik yang dibuatnya,anak akan 
lebih mengenal alat musik yang diciptakannya sendiri begitu juga anak akan 
lebih mengenal karakter dari bunyi alat musik itu sendiri maka secara tidak 
langsung permainan alat musik perkusi juga berpengaruh terhadap persepsi 
bunyi irama anak. 
Menurut Walgito (1997: 221) menjelaskan pengertian persepsi merupakan 
stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan, kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 
diindera. Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Persepsi merupakan keadaan 
integrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang ada 
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dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman individu, akan 
ikut aktif  berpengaruh dalam proses persepsi. 
Persepsi bunyi irama adalah dapat mengenal, mengidentifikasi dan meniru 
bunyi yang didengar melalui indera pendengaran, seseorang akan dapat 
mengenal bunyi yang didengarnya jika memainkan alat musik itu sendiri, 
untuk dapat memaninkan musik yang rumit hendaknya seorang anak mengenal 
alat musik yang sedirhana terlebih dahulu yaitu alat musik perkusi dengan  alat 
musik perkusi anak akan dapat mengenal persepsi bunyi irama karena dengan 
alat musik perkusi juga anak dapat membuat irama musik sesuka hati.  
C. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotes 
penelitian ini adalah :”Permaianan alat musik perkusi dapat berpengaruh 
terhadap persepsi bunyi irama pada anak kelompok B TK ABA Ngaben I 















Nana Sudjana (1992: 15) penelitian adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
secara sistematis dengan metode-metode tertentu, melalui pengumpulan data 
empiris, mengolah data dan menarik kesimpulan. Hal ini sangat penting dalam 
melakukan penelitian adalah dengan memilih metode yang tepat. Ketepatan 
metode yang digunakan akan menghasilakn kebenaran yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Metode penelitian adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-
cara yang digunakan dalam penelitian untuk menemukan, mengembangkan , serta 
menguji kebenaran dari sesuatu pengetahuan tertentu (Sutrisno Hadi, 1990 : 45). 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini akan di uraikan landasan 
metode yang di gunakan, yaitu sebagai berikut. 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Peneliti 
beranggapan semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam betuk 
angka, sehingga memungkinkan digunakannya teknik analisis statistik. 
Sebagaimana yang dikatakan Soedarsono (1988: 4) “pendekatan kuantitatif 
adalah semua informasi atau data yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau 
angka tersebut dengan menggunakan analisis statistik”sehingga, dalam 
pelaksanaannya peneliti akan bekarja dengan menggunakan angka-angka yang 
dianalisis dengan statistik. 
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B. Metode penelitian  
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam 
bidang pendidikan (Sugiyono, 2006: 6). 
Adapum macam-macam metode penelitian , salah satunya adalah metode 
eksperimen. Moh. Nazir (2005: 63), menyatakan bahwa :”Eksperimen adalah 
observasi di bawah kondisi buatan (artificial Condition) di mana kondisi 
tersebut  dibuat dan di atur oleh si peneliti. Dengan demikian penelitian 
eksperimental adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek serta adanya kontrol”. 
Yatim Riyanto (1996: 28-40), penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang sistematis logis, dan teliti dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. 
Dalam pengertian lain, penelitian eksperimen adalah penelitian dengan 
melakukan percobaan terhadap kelompok eksperimen, kepada tiap kelompok 
eksperimen dikenalan perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi 
yang dapat di kontrol. 
Metode eksperimen juga terbagi menjadi beberapa macam, yaitu 
eksperimen sumu / eksperimen kuasi dan eksperimen murni/ true eksperimen 




C. Desain penelitian  
Suchman  (Moh Nazir, 2005: 84) mengatakan bahwa desain penelitian 
adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
penelitian. Kerlinger (2004: 483), mengatakan bahwa desain penelitian 
penelitian atau rancangan bangunan penelitian merupakan rencana dan 
struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan 
dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. 
Suharsimi Arikunto (1998: 85-88) mengkategorikan desain eksperimen 
murni menjadi 8 yaitu kontrol grup grup pre-test post test, random terhadap 
subjek, pasangan terhadap subjek, random pre test posrt test, random terhadap 
subjek dengan pre test kelompok kontrol post test kelompok kontrol post test 
kelompok eksperimen, tiga kelompok eksperimen dan kontrol, empat 
kelompok dengan kelompok 3 kelompok kontrol, dan desain waktu. 
Sutrisno Hadi (1982: 85-88) mengkategorikan desain eksperimen menjadi 
enam yaitu simple randomaized, treatement by levels desaigns, treatments by 
subjects desaigns, random replications desaigns, factorial designs, dan 
groups within treatment designs. Sedangkan Ibnu Hajar (1999: 327) 
membedakan desain penelitian eksperimental murni menjadi dua yaitu pre test 
post test kelompok kontrol dan post test kelompok kontrol. 
Dalam penelitian murni desain penelitian yang popular digunakan adalah 
sebagai berikut. 
1. Control group post test only design atau post tes kelompok kontrol. 
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Desain ini subjek ditenpatkan secara random kedalam kelompok-
kelompok dan diekspose sebagai variabel independent di beri post test. 
Nilai-nilai post test kemudian dibandingkan untuk menentukan keefektifan 
treatement. 
Desain ini cocok untuk digunakan bila pre test tidak mungkin 
dilaksanakan atau pre test mempunyai kemungkinan untuk berpengaruh 
pada perlakuan eksperimen. Desain ini akan lebih cocok dalam eksperimen 
yang berkaitan dengan pembentukan sikap karena dalam eksperimen 
demikian akan berpengaruh pada perlakuan. 
2. Pre test control design atau pre tes post tes kelompok kontrol. 
Desain ini melibatkan dua kelompok subjek, satu diberi perlakuan 
ekperimental (kelompok ekperimen) dan yang lain tidak di beri apa-
apa(kelompok kontrol). Dari desain ini efek dari suatu perlakuan terhadap 
variable dependent pada kelompok eksperimen setelah dikenai perlakuan 
dengan kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan. 
3. Solomon four grup design 
Desain ini menuntut penempatan subjek secara random kedalam empat 
kelompok. Pada kelompok 1 dan 2 diberi beri pre test dan post test dan hanya 
kelompok 1 dan 3 yang di kenai perlakuan eksperimen. Kelemahannya 
adalah memerlukan subjek 2 kali lipat jumlah subjek untuk desain 
eksperimen. 
Dalam desain ini kelompok kontrol dan kelompok eksperimental 
diukur sebelum dan sesudah perlakuan (stouffer dan Campbell) Dicky 
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Hastjarjo, 2008: 5). Dengan adanya pre test dan post test ini, maka tingkat 
kesetaraan kelompok turut diperhitungkan (Tim Puslitjaknov, 2008: 5). 
Dari pendapat para ahli di atas, desain yang dapat di gunakan dalam 
penelitian ini adalah pre test-post test control group design. Dalam desain ini, 
kedua kelompok harus memiliki karakteristik yang sama atau homogeny. 
Kedua kelompok ini di beri pre test untuk mengetahui keadaan awal, yakni 
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kemudian kedua kelompok ditentukan mana yang menjadi kelompok 
eksperimen dan mana yang menjadi kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen diiberikan treatement khusus yaitu bermain dengan menggunakan 
alat musik perkusi, sedangkan pada kelompok lainnya tidak di berikan 
treatement. Setelah beberapa kali diberikan tratement kedua kelompok dites 
dengan tes yang sama sebagai tes akhir (post test). Hasil tes akhir 
dibandingkan, begitupun dengan tes awal dengan tes akhir masing-masing 
kelompok. Perbedaan yang signifikan dari hasil eksperimen ini menunjukkan 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 
Dengan menggunakan desain model ini hasil penelitian diharapkan 
dapat menunjukkan efektifitas treatment dengan cermat. Skema dari desain 




Gambar  5. Rancangan pretest-posttest control group design. 
O1   x   O2 




O1 : Nilai pre test kelompok eksperimen 
O2 : Nilai post test kelompok eksperimen 
O3 : Nilai pre test kelompok kontrol 
O4  : Nilai post test kelompok kontrol. 
X : Treatement atau perlakuan 
Dalam penelitaian eksperimen digunakan paling sedikit terdapat dua 
kelompok, sebab bila hanya ada satu kelompok. Peneliti tidak akan pernah dapat 
menyatakan bahwa treatment dan proses eksperimen menghasilkan suatu yang 
lebih baik, kurang baik, atau paling baik karena kita baru dapat menyatakan 
bahwa sesuatu itu lebih, kurang ataupun paling jika sudah dibandingkan dengan 
yang lain (Sutrisno Hadi, 2004: 470). 
Berdasarkan uraian di atas berikut akan dikemukakan langlah-langkah 
pelaksanaan eksperimen. Sutrisno Hadi (2004: 468-469) mengatakan bahwa 
“penelitian eksperimen meliputi tiga langkah yaitu pengukuran sebelum 
eksperimen, tindakan atau treatment, dan pengukuran setelah eksperimen. 
Langkah tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut : 
      Kelompok eksperimen          kelompok kontrol 






Permainan dengan menggunakan 





Analisis hasil posttest 
kedua kelompok 
Pretest 
Permainan tidak menggunakan 
alat musik perkusi 
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Gambar 6. Bagan pelaksanaan penelitian eksperimen  
1. Pengukuran sebelum eksperimen (pre test ) 
Sutrisno hadi (2007: 470) mengemukakan bahwa, sebelum eksperimen 
dijalankan, perlu di terrapkan terlebih dahulu faktor-faktor, variable-variabel , 
kondisi-kondisi yang perlu di kontrol. Pemerikasaan terhadap variable ini, 
untuk menghindari berbagai macam kesesatan yang akan mempengaruhi bias 
hasil penelitian, juga sebagai pedoman terhadap kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dengan demikian kedua kelompok berawal dari titik tolak 
yang sama, sehingga apabila terjadi perbedaan prestasi belajar akhir semata-
mata karena pengaruh pemberian treatment. 
Faktor yang mempengaruhi persepsi bunyi irama pada anak, namun pada 
prinsipnya dapat di kategorikan dalam dua faktor yakni faktor eksternal dan 
internal (Erlina Syarif, dkk, 2009: 13). Adapun faktor eksternal yang 
diasumsikan akan mempengaruhi hasil penelitian yaitu jumlah siswa dalam 
kelompok, umur siswa, ruangan kelas, guru yang mengajar. Dan kemampuan 
anak dalam memahami persepsi bunyi irama. Pemahaman dalam penelitian ini 
dapat di uraikan seperti di bawah ini. 
a) Jumlah siswa dalam kelompok 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data jumlah anak kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol masing masing 18 anak. Dengan demikian 




b) Umur siswa    
Piaget (Sugihartono dkk, 2007: 109) mengemukakan bahwa 
perkembangan kognitif anak sesuai dengan perkembangan umurnya. Di mana, 
beliau mengidentifikasi tahapan perkembangan intelektual yang dilalui anak 
yaitu :(a) tahap sensori motor usia 0-2 tahun, (b) tahap operasional usia 2-6 
tahun, (c) tahap operasional kongkrit usia 7-11 atau 12 tahun, (d) tahap 
operasional formal usia 11 atau 12 tahun ke atas. Dari pendapat ini umur anak 
dipandang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
Data umur siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh 
melalui dokumentasi siswa dari masing-masing kelompok. Adapun data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Data umur anak kelompok Eksperimen dan Kontrol 
No  Umur Kelompok eksperimen Kelompok kontrol  
1 5-6 Tahun 14 13 
2 >6 tahun  4 5 
 Jumlah  18 18 
Berdasarkan data tersebut, umur siswa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sudah hampir sepadan. 
a. Ruang kelas 
Ruangan kelas dipandang dapat mempengaruhi hasil penelitian, karena 
ruang kerlas yang sempit dan panas dapat menyebabkan mengajar menjadi 
kurang kondusif dan anak dalam belajar kurang optimal. Dilihat dari letaknya, 
ruang kelas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terletak nyaman dan 
kondusif untuk belajar karena sekolah berada dilingkungan pedesaan sehingga 
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jauh dari kebisingan kendaraan bermotor sehingga dalam belajar maupun 
bermain anak merasa aman dan nyaman. 
b. Guru yang mengajar 
Guru yang mengajar juga berpengaruh pada anak didik. Untuk itu faktor 
guru juga perlu disepadankan. Sebelum melakukan eksperimen, guru dan 
peneliti bermusyawarah untuk menentukan siapa yang akan melaksanakan 
treatment. Dari hasil musyawarah, diputuskan yang akan melakukan treatment 
adalah peneliti, dengan alasan bahwa peneliti merupakan orang yang lebih tahu 
tentang cara penggunaan media dan langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam pelaksanaan treatment. Dengan demikian yang melakukan treatment 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama. Yang berbeda 
hanyalah perannya saja. Di mana pada kelompok eksperimen bermain dengan 
menggunakan alat musik perkusi dengan media botol sedangkan pada 
kelompok kontrol tidak menggunakan alat musik perkusi. 
c. Kemampuan anak dalam memahami persepsi bunyi irama 
Kemampuan awal anak dalam memahami persepsi bunyi irama perlu 
diukur baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Hal 
ini bertujuan untuk melihat kesepadanan kognitif antara anak kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Untuk mengetahui kemampuan awal 
anak dalam pemahaman persepsi bunyi ini  dilakukan tes awal atau pre test. 




2. Pemberian Perlakuan/ treatment 
Setelah dilakukan penyepadanan anatar kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, maka langkah selanjutnya adalah pemberian treatment 
pelaksanaan treatment meliputi tiga unsur pokok yaitu peneliti sebagai pelaku 
manipulasi dalam proses permbelajaran, anak sebagai sarana manipulasi dalam 
proses pembelajaran, dan guru sebagai pendamping secara langsung dalam 
proses belajar/bermain. 
Pelaksanaan treatment ini bertujuan untuk mengambil dan 
mengumpulkan data dengan cara bermaian dengan menggunakan alat musik 
perkusi pada kelompok eksperimen dan bermain tidak menggunakan alat musik 
perkusi pada kelompok kontrol. Adapun jadwal pelaksanaan terdapat pada 
lampiran 9. 
3. Pengukuran setelah Eksperimen (Post Test) 
Langkah terakhir dalam penelitian eksperimen ini adalah pengukuran 
setelah eksperimen atau post test. Pengukuran ini diberikan untuk mengadakan 
pengukuran  data baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Hasil akhir selanjutnya data post test ini di olah dengan menggunakan bantuan 
Komputer program SPSS 18 windows. Berdasarkan pengolahan dan analisis 
dapat disimpulkan apakah terdapat pengaruh permainan alat musik perkusi 
terhadap persepsi bunyi anak pada kelompok B TK ABA Ngabean I Kemusuh 




D. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian perlu ditentukan untuk membatasi daerah 
dan waktu variabel-variabel yang di teliti. 
1. Penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2013 sampai Agustus 2013 yang di 
bagi menjadi beberapa tahap : 
1). Tahap persiapan penelitian, di awali dengan pengajuan judul, pembuatan 
proposal, penelitian. 
2).  Tahap observasi terhadap kemampuan siswa. 
3).  Pelaksanaan penelitian. 
2. Tempat penelitian  
Penelitian ini di lakukan di TK ABA Ngabean I Kemusuh Banyurejo 
Tempel Sleman Yogyakarta. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang di kenakan generasi 
dari peneliti tersebut (Suharsimi Arikunto, 2008 : 108) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas B TK ABA 
Ngabean I yang berjumlah 64 siswa yaitu terdiri dari siswa kelas B1 berjumlah 
18 anak, B2 berjumlah 18 anak dan B3 berjumlah 28 anak. Kelas B termasuk 
pada masa usia tinggi sekolah Taman Kanak-Kanak berada pada 
perkembangan akir operasional konkret. Keadaan tersebut merupakan dasar 
pertimbangan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan pengamatan 
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pengaruh permainan alat musik perkusi terhadap persepsi bunyi irama pada 
anak. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang di teliti. Pemilihan sampel dengan tehnik-tehnik tertentu di 
sebut sampling.  
Jumlah siswa kelas B TK ABA Ngabean I adalah 64 anak terbagi 
menjadi tiga kelas di mana kelas B1 berjumlah 18 orang dan kelompok kelas 
B2 berjumlah 18 orang dan B3 berjumlah 28 anak. penentuan anggota sampel 
di pilih berdasarkan kelompok-kelompok yang sudah tersedia. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan random kelompok per kelas. Dari pengelompokan 
tersebut, hasil yang di dapat adalah kelompok B1 sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas B2 sebagai kelompok control. Peneliti memlilih 
kelompok B1 dan B2 dengan alasan jumlah anak sama sehinga akan 
berpengaruh terhadap hasil penelitian  
F. Variabel Penelitian  
1. Identifikasi Variabel 
Penelitian eksperimen ini melibatkan beberapa variable yang di 
kelompokkan menjadi 2 yaitu : 
a. Variable bebas  
Variable bebas dalam penelitian ini adalah permainan alat musik perkusi. 
b. Variable Terkait  
Variable terkait dalam penelitian ini adalah persepsi bunyi irama  anak. 
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2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Berdasarkan identifikasi variable di atas, untuk mempermudah dalam 
penyesuaian instrument dan menginteprestasikan tentang hal-hal yang akan di 
ukur maka variable dalam penelitian di definisikan secara operasional. 
a. Permainan alat musik perkusi 
Permainan alat musik perkusi merupakan suatu kegiatan bermain yang 
dilakukan anak-anak dengan menggunakan alat musik perkusi yang berasal 
dari bahan yang sederhana yaitu berupa botol aqua. Alat musik perkusi sering 
juga disebut alat musik pukul atau tabuh adalah alat musik yang menghasilkan 
suara dengan cara dipukul, ditabuh dan digoyang-goyangkan, atau dengan cara 
lain yang membuat objek bergetar maupun mengeluarkan suara lain baik itu di 
pukul dengan menggunakan alat maupun dengan tangan supaya menghasilkan 
bunyi. 
b. Persepsi bunyi irama 
Persepsi bunyi irama merupakan suatu proses bagaimana bunyi dapat 
diterima melalui indera pendengaran. Stimulus yang di dapat untuk mengerti 
persepsi bunyi itu berasal dari berbagai sumber bunyi. Untuk mendapatkan atau 
mengerti persepsi bunyi irama dapat memperoleh banyak stimulus bunyi yang 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 
2005: 100) . Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa metode pengumpulan 
data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data guna 
memperoleh keterangan secara lengkap. Suharsimi Arikunto (1998: 134) 
mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, yaitu melalui pengamatan 
(0bservasi) dan pengambilan gambar (dokumentasi).  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai dalam 
mengumpulkan data dan merupakan langkah penting dalam suatu penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan 
persepsi bunyi irama. Tes perlakuan ini di lakukan sampai anak dapat 
memahai persepsi buyi irama selama beberapa kali pertemuan dengan alokasi 
waktu setiap pertemuan 30 menit.  
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan metode 
observasi Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 222) metode observasi ialah 
suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang di lakukan secara 
sistematik dengan menggunakan prosedur yang berstandar. Tujuan yang 
pokok dan observasi adalah mengadakan pengukuran terhadap variabel. 
Mengobservasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk 
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permainan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadiannya 
menghitung dan mencatat. 
Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan secara 
sistematis dan mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi. 
1).  Tes awal (pre test)  
Persiapan pengumpulan data adalah memberikan pengertian kepada 
siswa tentang tes yang akan dilakukan. Tujuan persiapan pengumpulan data 
adalah untuk melakukan pengumpulan data disesuaikan dengan masalah yang 
ada. Dalam penelitian ini persiapan yang harus di lakukan adalah menyiapkan 
alat dan bahan yang akan di gunakan untuk tes diantaranya adalah : botol 
aqua, spidol, papantulis dan teks takadimi yang ditulis di papan tulis. Untuk 
tahap pelaksanaan tes dalam penelitian ini anak-anak melakukan tes meniru 
dan mencipta adapun penilaiannya sudah tercantum dalam rubrik. 
2).  Perlakuan 
Latihan tepuk membentuk irama takadimi dengan menggunakan botol 
aqua dilakukan  sampai membentuk irama yang sesuai dengan irama takadimi 
setelah dapat membentuk irama takadimi kemudian dilanjut bermain sambil 
bernyanyi diiringi irama musik dengan menggunakan musik perkusi dari botol 
aqua. 
3). Tes Akhir (posttest) 
Selama sudah diberi perlakuan beberapa kali pertemuan kemudian di 
adakan tes akir yang pelaksanaannya sama seperti tes awal.  
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Adapun tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh alat musik perkusi terhadap kreatifitas anak baik sebelum dikenai 
perlakuan maupun sesudah di kenai perlakuan. Dengan menggunakan lembar 
observasi, Adapun lembar obseravsi dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 2. instrumen penelitian  
 
Variabel Sub variabl Sub - sub variabl Indikator 
Persepsi 
bunyi irama  
Persepsi 
bunyi irama  
Meniru tepuk 
membentuk irama 
dengan alat musik 
perkusi (botol 
aqua) dengan 3-4 
kali ketukan. 
1. Jika anak dapat meniru 
tepuk membentuk 
irama dengan alat 
musik perkusi botol 
aqua dengan 3-4 kali 
ketukan. 




musik perkusi (botol 
aqua) membentuk 
irama 2-3 kali ketukan. 




musik perkusi (botol 
aqua) membentuk 
irama 1-2 kali ketukan 
  Membedakan 3-4 
bunyi irama alat 
musik perkusi. 
1. Jika anak mampu 
Membedakan 3-4 bunyi 
irama alat musik 
perkusi. 
2. Jika anak mampu 
Membedakan 2-3 bunyi 
irama  alat musik 
perkusi 
3. Jika anak mampu 
Membedakan 1-2 bunyi 









Tabel 3. : Rubrik penilaian meniru tepuk membentuk irama  
 
No  Kriteria Deskripsi Skor  
1. Anak mampu meniru tepuk 
membentuk pola irama takadimi. 
Jika anak mampu meniru 
tepuk membentuk pola 
irama takadimi. 
  3 
2. Anak belum mampu meniru tepuk 
membentuk pola irama takadimi.  
Jika belum mampu meniru 
tepuk membentuk pola 
irama takadimi. 
2 
3. Anak tidak mampu meniru tepuk 
membentuk pola irama takadimi. 
Jika anak tidak mampu  
meniru tepuk membentuk 
pola irama takadimi. 
1 
 
Tabel 4.: Rubrik penilaian tentang membedakan tepukan baru  
No Kriteria Deskripsi Skor 
1. Anak mampu membedakan 
bunyi irama alat musik perkusi  
Jika anak mampu 
membedakan bunyi irama 
alat musik perkusi 
3 
 
2. Anak belum mampu 
membedakan bunyi irama alat 
musik perkusi 
Jika anak belum mampu 
membedakan bunyi irama 
alat musik perkusi  
2 
3. Anak tidak mampu 
membedakan bunyi irama alat 
musik perkusi. 
Jika anak kurang mampu 
membedakan bunyi irama 
alat musik perkusi 
1 
 
2. Instrument penelitian  
Sugiyono (2006: 148) mengemukakan instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Suharsimi arikunto (2005: 101) mengatakan bahwa instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan di gunakan untuk peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. 
Pada dasarnya dapat di katakana isntrumen penelitian adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Penggunaan istrumen disesuaikan 
dengan teknik yang telah dipilih. Dengan demikian terdapat hubungan antara 
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teknik dengan istrumen. Pemilihan salah satu jenis pengumpulan data kadang-
kadang dapat memerlukan lebih dari satu jam isntrumen, begitu juga sebaliknya 
sebagai contoh teknik angket dapat menggunakan lembar angket daftar cocok, dll. 
Daftar cocok sebagai instrumen juga dapat digunakan pada lembar observasi. 
Telah dipaparkan bahwa dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
adalah teknik observasi dan dokumentasi. Maka untuk pemilihan instrumen ini 
juga harus disesuaikan dengan teknik yeng telah dipilih. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari adanya ketidak sesuaian antar data yang didapat dengan variable 
yang telah ditentukan. 
Untuk teknik observasi digunakan istrumen berupa pedoman observasi, 
sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengetahui data awal siswa baik pada 
kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Di dalam lembar 
observasi memuat aktifitas siswa.. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini melalui tiga tahap yaitu tahap uji hipotesis, uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
1. Tahap Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Adapun rumus 
yang digunakan untuk uji t ini adalah seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno 
Hadi (2004 :  478) berikut ini. 
t = 
     
√ ( 
∑  
  ∑   
 










Ma = Mean dari kelompok A 
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Mb  = Mean dari kelompok B 
xa  = Devisiasi nilai 
xb  = Devisiasi nilai individu Mb 
na  = Jumlah subjek dalam kelompok A 
nb  =  Jumlah subjek dalam kelompok B 
 Rumus uji t ini digunakan untuk menentukan perbedaan mean dari 
kelompok eksperimen dan kelompok control. Untuk memudahkan penghitungan, 
peneliti menggunakan bantuan computer dengan program SPSS 18 for Windows. 
Dari perhitungan yang dilakukan, apabila hasil uji t menunjukkan probabilitas 
signifikasi kurang dari 0,05 ( p < 0,05), maka hasil perhitungan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara perolehan mean kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Apabila hasil perhitungan menunjukkan probabilitas signifikasi 
lebih dari 005 ( p . 0,05), maka hasil perhitungan tersebut tidak signifikan.  
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa sebelum melakukan uji t 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
digunakan uji kolmogorov Smirnov dengan bantuan komputer program SPSS 18 
for windows.  
Apabila perolehan signifikasi kurang dari 0,05 ( p < 0,05 ) berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan, tetapi jika signifikasi lebih dari 0,05 ( p > 0,05). Maka 
hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji 
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Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikan dibawah 0,005 berarti data 
yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut tidak normal. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan satusamalain. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menentukan F melalui uji ANOVA dengan menggunakan bantuan komputer SPSS 
18  for windows. 
Seperti halnya dengan uji t dan uji normalitas, pada uji homogenitas ini 
juga memperhatikan probabiliyas signifikansinya. Jika nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05 (p < 0,05) berarti terdapat perbedaan yang signifikan atau dapat 
dikatakan sampel  tersebut tidak memiliki variansi yang homogeny. Sebaliknya 
jika nilai signifikasinya lebih dari 0,05 (p > 0,05) berarti tidak terdapat perbedaan 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
       
A. Hasil Penelitian  
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian dan 
pembahasan terhadap penelitian yang di lakukan di TK ABA Ngabean I baik 
pada kelompok eksperimen maupun pada klompok kontrol. Data yang akan di 
uraikan yaitu berupa hasil observasi permainan alat musik perkusi yang di 
cobakan pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen. Data-
data tersebut merupakan data dari 18 sebjek penelitian pada kelompok 
ekperimen dan 18 subyek pada kelompok kontrol. Adapun data yang diuraikan 
sebagai berikut ini.  
1. Pelaksanaan Pre Test  
Tes awal merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti dalam 
pelaksanaan eksperimen. Sebelum melakukan tes awal, peneliti memberi 
pengarahan apa yang akan di teliti kepada siswa. Dalam observasi awal ini, 
sisswa di minta untuk bernyanyi sambil tepuk tangan. Hasil dari observasi 
awal ini di gunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol dalam meniru maupun menciptakan 
bunyi dengan alat sederhana. Hasil observasi awal kemudian di olah dengan 
menggunakan statistik untuk menentukan langkah selanjutnya dalam proses 
eksperimen. 
Pretest pada kelompok eksperimen di lakukan pada senin 3 juni 2013. 
Pada saat pelaksanaan pretest, seluruh siswa yang ada pada kelompok 
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eksperimen hadir, sehingga pelaksanaanya tidak mengalami hambatan. 
Sedangkan pretest untuk kelompok kontrol di lakukan pada 4 juni 2013. Sama 
halnya dengan kelompok eksperimen, seluruh siswa kelompok kontrol juga 
hadir pada saat pelaksanaan pretest. 
Adapun hasil pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dapat di lihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 5. Statistik hasil pre test kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 




N Valid 18 18 
 Missing 0 0 
Mean  3,6111 4,0556 
Median  3,50000 4,0000 
Mode  3,00 4,00 
Std.Deviation 0,69780 0,93760 
Variance  0,487 0,879 
Minimum  3,00 3,00 
Maximum  5,00 6,00 
Sum  65,00 73,00 
 
Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 18 for windows yang disajikan dalam tabel di atas, 
dapat dilihat perolehan mean kelompok eksperimen berbeda dengan perolehan 
mean kelompok kontrol. Dimana nilai mean pre test pada kelompok 
eksperimen sebesar 4,0556, sedangkan kelompok kontrol hanya memperoleh 
nilai sebesar 3,6111.  Perolehan median pre test pada kedua kelompok juga 
berbeda kelompok eksperimen memperoleh median sebesar 4,0000 dan 
kelompok kontrol memperoleh median 3,5000. Untuk nilai minimum kedua 
kelompok sama yaitu sebesar 3,00 sedangkan untuk maksimum kelompok 
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eksperimen memperoleh nilai 6,00 dan kelompok kontrol sebesar 5,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan awal pada anak kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam memahami persepsi bunyi adalah hampir sama. 
Distribusi frekuensi dari data diatas dapat dilihat pada table 4 dan 
grafiknya pada gambar 3 berikut ini.  
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pre Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol  









X ≥4,67 4 2 22,2 11,1 Baik 
3,33 ≤ x < 4,67 9 7 50,0 38,9 Cukup 
X < 3,33 5 9 27,8 50,0 Kurang 
 18 18 100.0 100,0  
  
Grafik pre test kelompok eksperimen 
 















Gambar 7. Grafik Hasil Pre Test Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol. 
Berdasarkan grafik pada diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pre test 
pada kelompok eksperimen menunjukkan 4 anak yang memperoleh nilai baik, 
9 orang anak memperoleh nilai cukup dan 5 anak memperoleh nilai kurang. 
Sedangkan pre test pada kelompok kontrol menunjukkann 2 anak yang 
memperoleh nilai baik, 7 orang anak yang memperoleh nilai cukup dan 9 anak 
yang memperoleh nilai kurang.  
2. Pemberian Treatment 
Setelah melakukan pre test, langkah berikutnya yang dilakukan adalah 
pemberian treatment atau tindakan. Pemberian treatment pada kelompok 
eksperimen menggunakan permainan alat musik perkusi. Siswa di beri 
kesempatan untuk bermain musik dengan metode takadimi menggunakan alat 
musik perkusi sederhana berupa botol aqua. Kemudian siswa diberi 
kesempatan untuk bernanyi dengan diiringi musik perkusi yang dimainkan 











Pre test kontrol 
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Pada kelompok kontrol treatmen diberikan tanpa menggunakan alat 
musik perkusi. Selama proses pembelajaran, siswa diberikan kesempatan 
untuk bernyanyi dan tepuk takadimi tidak dengan menggunakan alat musik 
perkusi namun menggunakan tepukan tangan masing-masing anak.  
Treatment ini dilakukan sebanyak 3 x 30 menit pelajaran pada masing-
masing kelompok. Pelaksanaan treatment disesuaikan dengan jadwal yang ada 
disekolah. Pada kelompok eksperimen pembenrian trarment di lakukan pada 
Rabu 5 Juni 2013, senin 10 Juni 2013, dan pada Rabu 12 Juni 2013. Pada 
kelas kontrol, pemberian treatment diberikan pada Rabu 8 Juni 2013, selasa 11 
Juni 2013 dan Kamis 13 juni 2013.  
Dalam pelaksanaan treatment, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung.   
3. Pelaksanaan Post Test  
Post test merupakan langkah terakhir dalam eksperimen. Post test 
dilaksanakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada 
kelompok eksperimen, dilaksanakan pada Senin 17 Juni 2013 . pelaksanaan 
post test pada kelompok kontrol dilaksanakan pada Selasa 18 Juni 2013. 
Adapun hasil post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dapat di lihat pada tabel 6. berikut : 
Table 7. Statistik Hasil Post Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol.  
 




N Valid 18 18 
 Missing 0 0 
Mean  4,7222 5,3333 
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Median  5,0000 5,5000 
Mode  5,00 6,00 
Std. Deviation 0,822644 0,76696 
Variance 0,683 0,588 
Minimum  3,00 4,00 
Maximum  6,00 6,00 
Sum  85,00 96,00 
 
Berdasarkan perhitungan statistic dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 18 for windows yang disajikan dalam tabel di atas, 
dapat dilihat perolehan mean kelompok eksperimen berbeda dengan perolehan 
mean kelompok kontrol. Dimana nilai post test pada kelompok eksperimen 
sebesar 5,3333 sedangkan kelompok kontrol hanya memperoleh nilai sebesar 
4,7222. Perolehan median pre test pada kedua kelompok juga berbeda 
kelompok eksperimen memperoleh median sebesar 5,5000 dan kelompok 
kontrol memperoleh median 5,0000. Untuk nilai minimum kelompok 
eksperimen memperoleh nilai 4,00 sedangkan untuk kelompok kontrol 
memperoleh nilai 3,00. Untuk nilai  maksimum kedua kelompok tidak 
memiliki perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan akhir pada anak 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam memahami persepsi bunyi 
adalah berbeda. Distribusi frekuensi dari data di atas dapat di lihat pada tabel 
berikut ini. 
Table 8. Distribusi Frekuensi Hasil Post Test Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol. 
 









X ≥4,67 4 2 22,2 11,1 Baik 
3,33 ≤ x < 4,67 9 7 50,0 38,9 Cukup 
 X < 3,33 5 9 27,8 50,0 Kurang  




 Grafik post test kelompok eksperimen  
 
Grafik post test kelompok kontrol. 
  
Gambar 8. Grafik Hasil Post Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol. 
 
 Berdasarkan pada grafik diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pre test pada 
kelompok eksperimen menunjukkan 15 orang anak yang memiliki nilai baik, 3 
orang yang memiliki nilai cukup dan 0 orang memiliki nilai kurang. 
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baik, 6 orang anak yang memiliki nilai cukup dan 1 orang anak yang memiliki 
nilai kurang. 
a. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Perhitungan uji normalitas data dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS 18 for windows. Hasil normalitas data persepsi bunyi anak kedua 
kelompok dapat dilihat pada table.7 berikut : 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol  
 
Sumber Variasi Ksz Asymp Sig 
(2-tailed) 
Kesimpulan 
Eksperimen  Pre Test 1,279 0,076 Normal  
Post Test 1,305 0,066 Normal  
Kontrol  Pre Test 1,131 0,064 Normal 
Pos Test 1,030 0,239 Normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam table diatas Asymp 
Sig (2-tailed) untuk kelompok eksperimen pada pre test sebesar 0,076. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 (p >0,05), sehingga data tersebut berdistribusi 
normal. Nilai Asymp Sig (2-tailed) untuk kelompok eksperimen pada post test 
adalah sebesar 0, 066, nilai tersebut lebih besar dari 0,005 (p>0, 05), sehingga 
data tersebut berdistribusi normal. Nilai Asymp Sig (2-tailed) untuk kelompok 
kontrol pada pre test adalah sebesar 1,131 Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p 
>0,05), sehingga data tersebut berdistribusi normal. Nilai Asymp Sig (2-tailed) 
pada post test sebesar 0,239. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p >0,05), 
sehingga data tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Varian 
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA dengan 
bantuan komputer program SPSS 18 for windows. Hasil dari uji homogenitas 
ini, akan menentukan apakah eksperimen dilanjut atau tidak. Hasil perhitungan 
dari uji homogenitas ini dapat dilihat pada tabel 8.  berikut ini : 
Tabel 10.  Uji Homogenitas Varian 
Sumber variasi  Levence 
Statistik  
Dfi df2 Sig Kesimpulan  
Pre test 0,032 1 34 0,859 Homogen 
Post test 0,002 1 34 0,963 Homogen 
 
Dari tabel diatas, diketahui angka signifikan yang ada adalah untuk nilai 
signifikasi atau p pre test = 0,859, nilai signifikansi atau p post test = 
0,963,.Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa semua nilai signifikansi atau 
p > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa sampel memiliki varian yang homogeny 
atau data berasal dari populasi dengan varian yang sama. Varian dari kedua 
populasi yang sama, maka penelitian dapat dilanjut ke tahap berikutnya. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukanya penelitian ini kemudian diketahui bahwa 
hipotesisi dalam penelitian ini berbunyi “ terdapat pengaruh persepsi bunyi 
terhadap permainan alat musik perkusi di TK ABA Ngabean I Kemusuh 
Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta.” Dari hipotesis penelitian (Ha) 
tersebut, maka hipotesis nilainya (Ho) berbunyi tidak ada pengaruh permainan 
alat musik perkusi dengan persepsi bunyi anak kelompok B. pengujian 
hipotesis yang diguakan dalam penelitian ini menggunakan paired sampel t-
test. Setelah melakukan perhitungan dengan bantuan komputer program SPSS 
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18 for windows diperoleh hasil perhitungan uji hipotesis seperti pada tabel 9. 
berikut ini : 
Tabel 11. Uji Hipotesis  
Sumber  Mean  t-hitung t-tabel P Keterangan 
Eksperimen 5,33 -2,00 1,697 0,028 (signifikan) 
Kontrol 4,72 
 
Dari data pada tabel 9, perhitungan statistik data post test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh t sebesar -0,22 dengan nilai 
signifikan atau p sebesar 0,028, karena p > 0,05, maka untuk data pre test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dikatakana tidak ada perbedaan 
sebelum pelaksanaan ekspeimen. 
B. Pembahasan 
Persepsi bunyi irama merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 
mengidentifikasi suatu bunyi irama yang di dengar melalui telinga yang kemudian 
di olah kedalam otak manusia sehingga bunyi seseorang dapat membedakan 
antara bunyi-bunyi yang berasal dari berbagai sumber bunyi. Untuk dapat 
mengetahui persepsi bunyi dengan dasar dapat dengan memperdengarkan maupun 
memanikan alat musik perkusi. Menurut Saleh, 2010 : 18) perkusi merupakan alat 
musik yang sangat sederhana dan mudah dimainkan oleh anak-anak Taman 
kanak-Kanak, anak akan berprestasi mulai dari alat musik yang paling sederhana 
yang baru dikenalnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pemberian treatment 
di ketahui bahwa terdapat perbedaan nilai mean dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Di mana nilai mean kelompok eksperimen sebesar 4,05, nilai 
ini sangat berdeda dengan nilai yang diperoleh kelompok kontrol yaitu hanya 
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sebesar 3,61. Perbedaan ini dapat dikatakan sebagai akibat awal dari media yang 
digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 
eksperimen dalam permainan menggunakan alat musik perkusi sedangkan pada 
kelompok kontrol permainan tidak menggunakan alat musik perkusi.  
Permainan dengan menggunakan alat musik perkusi akan mempermudah 
anak untuk mengenal persepsi bunyi irama karena dengan memainkan sendiri alat 
musik dan mendengarnya sendiri anak akan lebih mudah mengidentifikasi bunyi 
irama musik yang didengarnya. 
Pada kelompok kontrol, selama permainan siswa siswa diminta untuk 
bernyanyi sambil tepuk tangan, namun ada beberapa siswa yang kurang 
konsentrasi dan lebih memilih untuk bermain dengan temannya dikarenakan 
mungkin kegiatan seperti demikian kurang menarik minat anak. Berbeda dengan 
kelompok eksperimen yang bermain dengan menggunakan alat musik perkusi 
sederhana (botol aqua) kegiatan tersebut lebih menarik minat anak karena tepuk 
yang mereka dilakukan dengan botol-botol tersebut akan menghasilkan suara yang 
lebih keras dan berragam. Namun demikian siswa baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol menunjukkan adanya perbedaan nilai dari pertemuan 1 
sampai 3. 
Ditinjau dari hasil permainan anak setelah dilakukan treatment, juga 
terdapat perbedaan nilai antara kelompok kelompok eksperimen yang bermain 
dengan menggunakan alat musik perkusi dan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan alat musik perkusi. Hasil perhitungan statistik dengan bantuan 
komputer SPSS 18 for windows menunjukkan perolehan mean kelompok 
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eksperimen sebesar 5,33 dan mean yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 4,72 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bermaina alat musik 
perkusi kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol.  
Untuk mengetahui apakah perbedaan mean antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol signifikan maka dilakukan Uji t. berdasarkan analisis uji t 
dengan menggunakan program computer SPSS 18 for windows menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan anatara persepsi bunyi irama anak dengan 
bermain menggunakan alat musik perkusi dan tidak menggunakan alat musik 
perkusi pada kelompok B TK ABA Ngabean I Kemusuh, Banyurejo, Tempel 
Sleman, Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai signifikan atau p < 0,05 (0,000 <0,05). 
Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan anatara persepsi bunyi 
irama anak yang bermain dengan menggunakan alat musik perkusi dan tidak 
menggunakan alat musik perkusi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh permainan alat musik 
perkusi dengan menggunakan alat musik perkusi terhadap persepsi bunyi irama 
pada anak. 
C. Keterbatasan penelitian. 
Keterbatasan penelitian ini adalah :  
1. Hasil penelitian ini hanya berlaku bagi anak kelas B saja tidak ke seluruh 
siswa TK ABA Ngabean I Kenusuh, Banyurejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. 
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2. Alat musik perkusi yang di gunakan untuk eksperimen sangat sederhana sekali 
yaitu dengan menggunakan botol aqua saja belum dengan berbagai alat musik 
























A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan mean yang diperoleh 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, setelah dilakukan uji t, hasilnya 
menunjukkan nilai signifikan t. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
permainan alat musik perkusi berpengaruh terhadap persepsi bunyi irama pada 
anak kelompok B TK ABA Ngabean, Kemusuh, Banyurejo, Tempel, Sleman, 
Yogyakarta. 
B. Implikasi 
1. Bagi Guru  
 Penggunaan alat musik perkusi sangat berpengaruh terhadap persepsi 
bunyi irama pada anak dengan demikian anak dapat mengidentifikasi bunyi yang 
didengar sehingga anak dapat mengetahui karakter masing-masing bunyi yang 
didengar anak secara langsung dengan alat musik yang dimainkan sediri bahkan 
dengan alat musik perkusi mampu untuk memusatkan perhatian anak. 
2. Bagi siswa 
 Denggan bengan bermaian menggunakan alat musik perkusi anak 
membuat anak merasa nyaman dan senang dengan berkekpresi susuai dengan 
kreativitas yang di miliki masing-masing anak. 
C. Saran  
 Alat musik perkusi merupakan salah satu alat sederhana yang dapat 
digunakan oleh guru untuk mengenalkan musik sejak dini pada anak melalui alat 
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musik yang sederhana anak dapat mengenal persepsi bunyi anak dengan 
demikian anak dapat bereksperesi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak.  
1. Bagi pihak sekolah 
Hendaknya memfasilitasi alat –alat sederhana yang dapt digunakan untuk 
membuat musik perkusi. 
2. Bagi Guru  
 Hendaknya guru selalu mengasah kemampuan persepsi bunyi anak dengan 
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Lampiran 3.  
DATA PENELITIAN 
 
No  Nama anak  Eksperimen 
Pre test Post test 
meniru membedakan Meniru membedakan 
1 Anindya Azahra A 1 2 2 3 
2 Ayun Tri Rihadatul A 2 2 3 3 
3 Fassela Shifa Ainahada 3 2 3 3 
4 Kesysya Rahmania 1 3 1 3 
5 M. Arfa Fakhrudin 3 2 3 2 
6 M. Fikri Bintang 1 3 1 3 
7 Aini Nur Inayah 2 1 3 2 
8 Ahnaf Daffa Febrian 3 1 3 2 
9 Ahmad Rofif Adi 2 1 3 3 
10 Ega Widyanto 2 2 2 3 
11 Fadli Ahmad Awijayanto 3 3 3 3 
12 Hafidz Dwi Fadli 2 2 3 3 
13 M. Raihan Nur Iswanto 1 2 3 3 
14 Mufida Rajwa Ulayya 2 2 2 2 
15 Mufida Rajwa Ulayya 3 3 3 3 
16 Rangga Bintang A 2 2 3 3 
17 Rahmawati Noor A 2 2 3 3 










NILAI HASIL PRE TEST – POST 
















No  Nama anak  Kontrol 
Pre test Post test 
meniru membedakan Meniru membedakan 
1 Dimas Adinata Jalu 1 2 2 2 
2 Ella Fazira Deva 2 2 3 3 
3 Fatika Dwi Iriyanti 2 2 2 3 
4 Iffah Andina Rahmadani 1 2 1 2 
5 Naila Primasti 2 1 2 2 
6 Radisty Satya Putrid 2 1 3 2 
7 Suryo Yudho Nugroho 2 3 3 3 
8 Avny Nur Aini Maulida 1 2 3 2 
9 Aulia Rahmadani 2 2 2 2 
10 Ahmad Syaifal Wana 1 2 2 2 
11 Fauzan Aditya 2 2 2 3 
12 Naila Shafa Azizah 3 2 3 2 
13 Nur Aini Alifah Ahmad 2 2 2 2 
14 Rakhma Fairuz Shafa 2 1 2 2 
15 Alya Ananda Putri 2 2 2 3 
16 Yasid Swid 1 2 3 2 
17 Wandega Putu Fajar 2 1 3 2 











































Mean 3,6111 4,7222 4,0556 5,3333 
Std. Deviation ,69780 ,82644 ,93760 ,76696 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,309 ,243 ,301 ,308 
Positive ,309 ,202 ,301 ,192 
Negative -,211 -,243 -,199 -,308 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,313 1,030 1,279 1,305 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064 ,239 ,076 ,066 
a. Test distribution is Normal. 































Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
pre test ,032 1 34 ,859 






Squares df Mean Square F Sig. 
pre test Between Groups 1,778 1 1,778 2,603 ,116 
Within Groups 23,222 34 ,683   
Total 25,000 35    
post test Between Groups 3,361 1 3,361 5,288 ,028 
Within Groups 21,611 34 ,636   





























Uji independen t tes kontrol - eksperimen
T-Test
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
pre test Kontrol 18 3,6111 ,69780 ,16447
Eksperimen 18 4,0556 ,93760 ,22099
post test Kontrol 18 4,7222 ,82644 ,19479
eksperimen 18 5,3333 ,76696 ,18078
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means







95% Confidence Interval of
the Difference
Lower Upper
pre test Equal variances
assumed
,032 ,859 -1,613 34 ,116 -,44444 ,27548 -1,00429 ,11540
Equal variances not
assumed
-1,613 31,411 ,117 -,44444 ,27548 -1,00599 ,11710
post test Equal variances
assumed
,002 ,963 -2,300 34 ,028 -,61111 ,26575 -1,15119 -,07104
Equal variances not
assumed



















Jadwal Pelaksanaan Eksperimen pada Kelompok Eksperimen Dan 
Kelompok Kontrol.  
No Hari/tanggal Pukul kelompok Keterangan 
1 Senin 3 juni 2013 08:30-09:00 Eksperimen  Pre Test 
2 Selasa 4 juni 2013 08:30-09:00 Kontrol  Pre test 
3 Rabu 5 juni 2013 08:30-09:00 Eksperimen  Treatment I 
4 Sabtu 8 juni 2013 08:30-09:00 Kontrol  Treatment I 
5 Senin 10 juni 2013 08:30-09:00 Eksperimen  Treatment II 
6 Selasa 11 juni 
2013 
08:30-09:00 Kontrol  Treatment II 
7 Rabu 12 juni 2013 08:30-09:00 Ekaperimen  Treatment III  
8 Kamis 13 juni 
2013 
08:30-09:00 Kontrol  Treatment III 
9 Senin 17 juni 2013 08:30-09:00 Eksperimen  Post Test  
10 Selasa 18 juni 
2013 
















LEMBAR OBSERVASI TES 








LEMBAR OBSERVASI TES PERSEPSI BUNYI IRAMA  
DALAM PERMAINAN ALAT MUSIK PERKUSI 
SISWA KELOMPOK B TK ABA NGABEAN I  





Nama anak  
L/P Hasil pengukuran tes persepsi bunyi 
irama 
Meniru  Membedakan 
1 2 3 1 2 3 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
























TK ABA NGABEAN I KEMUSUH BANYUREJO TEMPEL SLEMAN 
YOGYAKARTA 
  
Gambar 9. Halaman depan kantor guru TK ABA Ngabean I 
 
    







Foto anak-anak kelompok  B1 
    
Gambar 12 dan 13. Foto anak kelompok B1 sedang berbaris di halaman akan 
memasuki ruang kelas. 
 
  









Lampiran 11.  
    
Gambar 15 dan 16. Anak kelompok B2 berbaris di halaman dan akan memasuki 
ruang kelas 
   
Gambar 17 dan 18. Foto anak B2 sedang tepuk menggunakan botol aqua 
 
 
